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KEMENTERIAN PERTAHANAN RI
PUSAT PELAPORAN DAN PEMBINAAN
KEUANGAN KEMENEPERTAHANAN
SURAT EDARAN
NOMOR: SE/ [/ /lI/2022

TENTANG

RILIS UPDATE APLIKASI PERSEDIAAN VERSI 21.1.0, SIMAK BMN VERSI 21.2.0,
DAN SAIBA VERSI 21.2.0 DALAM RANGKA PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

AUDITED TAHUN 2021 DI LINGKUNGAN KEMHAN DAN TNI

Dasar:

Surat Direktur Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan Nomor
S-16/PB/PB.6/2022 tanggal 25 Maret 2022 tentang Rilis Update Aplikasi
Persediaan Versi 21.1.0, SIMAK BMN Versi 21.2.0, dan SAIBA Versi 21.2.0
Dalam Rangka Penyusunan Laporan Keuangan Audited Tahun 2021 di
lingkungan Kemhan dan TNI

Sehubungan dengan dasar di atas, dalam rangka penyusunan Laporan Keuangan
Audited tahun 2021 di lingkungan Kemhan dan TNI, dengan ini disampaikan hal-hal
sebagai berikut:

a.

Seluruh satker di lingkungan Kemhan dan TNI yang belum menerapkan SAKTI
berbasis web secara penuh pada tahun 2021 telah menyusun dan
menyampaikan LKKL Tahun 2021 unaudited menggunakan aplikasi berikut:

1)  Aplikasi Persediaan versi 21.0.0.
2) Aplikasi SIMAK BMN versi 21.1.0.
3) Aplikasi SAIBA versi 21.1.0.

4) Aplikasi e-Rekon&LK.

Sesuai Surat Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor S-11/PB/PB.6/2022
tanggal 22 Februari 2022 hal Pencatatan Transaksi pada Aplikasi Persediaan
Versi 21.0.0 dan SIMAK BMN Versi 21.1.0 Dalam Rangka Penyusunan Laporan
Keuangan Kementerian Negara/Lembaga Tahun 2021 Unaudited, ditemukan
beberapa kendala dalam penggunaan Aplikasi Persediaan versi 21.0.0 dan
SIMAK BMN versi 21.1.0. Kendala yang ditemukan dalam penggunaan aplikasi
dimungkinkan berbeda-beda tergantung jenis transaksi dan kondisi data
masing-masing satker, di mana beberapa di antaranya memerlukan perbaikan
aplikasi.

Menindaklanjuti hal di atas, Kementerian Keuangan telah menyelesaikan
pengembangan update Aplikasi Persediaan versi 21.1.0, SIMAK BMN versi
21.2.0, dan SAIBA versi 21.2.0 untuk digunakan dalam penyusunan LKKL
Tahun 2021 Audited. Selain itu, telah dilakukan pula penyesuaian Aplikasi e-
Rekon&LK.
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Pengembangan update Aplikasi Persediaan, SIMAK BMN, SAIBA, dan e-
Rekon&LK tersebut antara lain mencakup hal-hal berikut:

1)  Perbaikan atas temuan pada aplikasi versi sebelumnya.

2) Penyempurnaan fitur Kertas Kerja Konfirmasi (K3), antara lain terdiri dari:
penyesuaian validasi data Barang Milik Negara (BMN) tidak normal;
perbaikan pembentukan transaksi semu untuk mengatasi selisih data
antara Aplikasi SIMAK BMN dan e-Rekon&LK; proses normalisasi
otomatis; penyesuaian monitoring data K3; penyediaan laporan yang
terdampak K3.

3) Penyediaan menu Koreksi Persediaan.

4)  Pengiriman data detail persediaan dalam rangka pembentukan saldo awal
SAKTI.

5) Penyelesaian selisih saldo persediaan antar aplikasi.

Dengan mempertimbangkan urgensi kebutuhan update aplikasi dalam rangka
penyusunan laporan keuangan yang lebih berkualitas serta persiapan migrasi
(pembentukan saldo awal) SAKTI tahun 2022, seluruh satker di lingkungan
Kemhan dan TNl yang belum menerapkan SAKTI secara penuh waijib:

1)  Melakukan pemutakhiran Aplikasi Persediaan versi 21.1.0, SIMAK BMN
versi 21.2.0, dan SAIBA versi 21.2.0.

2)  Menggunakan update aplikasi dimaksud dalam penyusunan LKKL Tahun
2021 audited, dengan berpedoman pada petunjuk penggunaan dan
penjelasan update sebagaimana terlampir.

Seluruh satker di lingkungan Kemhan dan TNI yang belum menerapkan SAKTI
secara penuh agar melakukan pengiriman data ulang dari Aplikasi Persediaan
ke SIMAK BMN dan SAIBA, serta mengunggah ulang data SAIBA ke e-
Rekon&LK, kecuali untuk satker yang memenuhi seluruh kriteria berikut:

1)  Telah berstatus inaktif tidak bersaldo.

2) Tidak terdapat selisih data antara Aplikasi Persediaan, SIMAK-BMN, dan
SAIBA dengan data pada Aplikasi e-Rekon&LK.

3) Tidak terdapat data BMN tidak wajar dalam validasi K3 2020 dan K3 2021
pada Aplikasi SIMAK BMN dan Aplikasi e-Rekon&LK.

Periode buka tutup Aplikasi e-Rekon&LK dalam rangka pengunggahan ulang
data SAIBA beserta ketentuan mengenai reset BAR bulan Desember 2021 oleh
KPPN akan diatur lebih lanjut dalam surat terpisah.

Satker di lingkungan Kemhan dan TNI agar mengidentifikasi pemutakhiran data
yang terjadi sebagai dampak penggunaan update Aplikasi Persediaan versi
21.1.0, SIMAK BMN versi 21.2.0, SAIBA versi 21.2.0, dan e-Rekon&LK.
Pemutakhiran data tersebut agar dikoordinasikan dan diajukan ke BPK sebagai
penyesuaian (koreksi audit), untuk disajikan dalam LKKL Tahun 2021 Audited.



3.
Satker di jajaran UO masing-masing.
4,
Kepada Yth:
1. Kapusku TNI
2. Dirkuad
3. Kadiskual
4. Kadiskuau
5. Karorenku Setjen Kemhan.
Tembusan:
1. Panglima TNI
2. Kas Angkatan
3. Sekjen Kemhan
4. Irjen Kemhan
5. lIrjen TNI
6. lIrjen Angkatan
7. Dirjen Renhan Kemhan.
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i Berdasarkan hal-hal di atas, Satker di lingkungan Kemhan dan TNI agar:

1)

2)

Mengunduh update aplikasi tersebut pada laman
https://hai.kemenkeu.go.id/downloads/aplikasi untuk digunakan dalam

penyusunan laporan keuangan tahun 2021 audited.

Mengoptimalkan peran unit eselon | dan APIP dalam memonitor kualitas
data BMN dan keuangan seluruh satker dengan menggunakan fitur-fitur
yang tersedia pada Aplikasi e-Rekon&LK.

Untuk kelancaran Surat Edaran ini mohon Kapusku TNI, Dirkuad, Kadisku Angkatan
dan Karorenku Setjen Kemhan segera menginformasikan kepada Kaku Kotama dan

Demikian Surat Edaran ini sebagai pedoman untuk dilaksanakan.

Jakarta, 9 Maret 2022

Kepala
Pusat Pelaporan dan Pembinaan
Keuangan Pertahanan,

Amad Sugiyono, S.E., M.M.
Brigadir Jenderal TNI
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Surat Edaran Kapuslapbinkuhan Kemhan
Nomor : SE/ " N1y2022
Tanggal : 29  Maret 2022

Penyelesaian Selisih Data antar Aplikasi

Hingga saat ini, satker di Kementerian Negara/Lembaga (K/L) yang belum menerapkan seluruh
modul SAKTI secara full module menggunakan Aplikasi Persediaan, SIMAK BMN, SAIBA, dan
e-Rekon&LK dalam penyusunan laporan keuangan. Aplikasi Persediaan, SIMAK BMN, dan
SAIBA memiliki database yang terpisah-pisah dan dikelola oleh masing-masing satker, sehingga
diperlukan pengiriman data antar aplikasi secara periodik (dalam hal ini setiap bulan).

Untuk menyusun laporan keuangan konsolidasian tingkat wilayah, eselon |, dan K/L, digunakan
Aplikasi e-Rekon&LK yang mengintegrasikan seluruh data BMN dan keuangan satker. Aplikasi
e-Rekon&LK juga digunakan dalam proses rekonsiliasi eksternal serta monitoring data laporan
keuangan. Aplikasi e-Rekon&LK berbasis online sehingga dapat diakses oleh seluruh pihak
terkait sesuai dengan kewenangan masing-masing.

Penggunaan beberapa aplikasi pelaporan secara offline dan online di atas berdampak pada
sebaran data BMN dan keuangan sebagai berikut:

Aplikasi Persediaan Aplikasl SIMAK BMN Aplikasl SAIBA Aplikas| e-Rekon&LK
Data BMN Data Keuangan
Data detall persediaan | Data persedlaan (c) Neraca percobaan, | Data persediaan (c) Neraca percobaan,
@) termasuk saldo termasuk saldo
persediaan, Aset persedlaan, Aset
Tetap, dan  Aset Tetap, dan  Aset
Lainnya (f) Lainnya (f)
Data persediaan | Data AsetTetap/Aset | | Data  persedigan |
dalam daftar (b) Lainnya (d)

Data BMN dalam Data Aset Tetap/Aset

daftar (e) Lainnya (d)

[Data BMN dalam |
daftar (e) |

Idealnya, masing-masing elemen data antar aplikasi bersaldo sama. Pada praktiknya, terdapat
satker yang mengalami perbedaan data BMN dan/atau keuangan antar aplikasi. Dalam rangka




meningkatkan kualitas data laporan keuangan serta persiapan migrasi data dari aplikasi
pelaporan di atas ke SAKTI, diperlukan penyelesaian selisih data antar aplikasi dengan
penjelasan sebagai berikut:

1. Selisih data antar aplikasi diakibatkan transaksi Tahun Anggaran Berjalan (TAB)

a. Untuk kondisi ini, saldo awal antar aplikasi sama dan selisih data baru muncul pada
bulan tertentu TAB.

b. Kondisi ini umumnya disebabkan pengiriman data antar aplikasi yang gagal atau tidak
sempurna.

c. Atas kondisi ini, satker agar melakukan pengiriman data ulang dari Aplikasi
Persediaan ke SIMAK BMN, SAIBA, dan e-Rekon&LK.

d. Dalam hal selisih data tersebut tidak dapat diselesaikan melalui pengiriman data antar
aplikasi, satker dapat melakukan jurnal penyesuaian pada Aplikasi SAIBA apabila
diperlukan, dilanjutkan pengunggahan data ke e-Rekon&LK.

2. Selisih data antar aplikasi diakibatkan transaksi Tahun Anggaran Yang Lalu (TAYL)

a. Untuk kondisi ini, terdapat perbedaan saldo awal antar aplikasi dan bulan-bulan
selanjutnya pada TAB.

b. Kondisi ini di antaranya disebabkan oleh pengiriman data antar aplikasi yang gagal
atau tidak sempurna pada TAYL namun tidak diselesaikan oleh satker sehingga
terbawa ke TAB. Penyebab lain dari permasalahan ini adalah adanya ketidak-
konsistenan antara data yang dikirimkan antar aplikasi dengan data yang dikelola oleh
satker.

¢. Variasi kondisi beserta penyelesaian selisih data dengan kondisi ini adalah sebagai
berikut:

1) Selisih data Neraca Percobaan antara Aplikasi SAIBA dengan e-Rekon&LK

Satker yang mengalami kondisi ini agar melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Bandingkan Neraca Percobaan saldo awal antara Aplikasi SAIBA dengan e-
Rekon&LK.
b) Identifikasi akun-akun yang mengalami selisih data.

c) Data yang dianggap benar adalah e-Rekon&LK karena data tersebut tersaiji
dalam LKKL TAYL audited.

d) Atas saldo akun yang mengalami perbedaan, satker agar melakukan jurnal
penyesuaian melalui Aplikasi SAIBA TAYL (dalam hal ini tahun 2020)
berdasarkan saldo Neraca Percobaan e-Rekon&LK.

e) Jurnal penyesuaian tersebut diberi tanggal buku 31 Desember 2020.



2)

3)

f) Satker tidak perlu mengunggah ulang data SAIBA tahun 2020 ke e-Rekon&LK.

g) Satker melakukan penarikan ulang saldo awal tahun 2021 (TAB)
menggunakan Aplikasi SAIBA.

h) Pastikan bahwa Neraca Percobaan saldo awal tahun 2021 antara Aplikasi
SAIBA dengan e-Rekon&LK telah sama.

Selisih data Aset Tetap/Aset Lainnya antara Aplikasi SIMAK BMN dan e-
Rekon&LK (data BMN)

Selisih data ini diselesaikan melalui mekanisme Kertas kerja Konfirmasi (K3)
sebagaimana dijelaskan dalam lampiran mengenai petunjuk teknis instalasi dan
penggunaan update Aplikasi dan referensi SIMAK BMN versi 21.2.0.

Selisih data persediaan antara Aplikasi Persediaan dengan Aplikasi SAIBA

Selisih data ini diselesaikan melalui pengiriman data detail persediaan ke Aplikasi
SIMAK BMN dan SAIBA, sehingga terbentuk jurnal secara otomatis. Penjelasan
lebih lanjut dituangkan dalam lampiran mengenai petunjuk teknis instalasi dan
penggunaan update Aplikasi dan Referensi Persediaan versi 21.1.0 serta
petunjuk teknis instalasi dan penggunaan update Aplikasi dan Referensi SAIBA
versi 21.2.0.

Kepala
Pusat Pelaporan dan Pembinaan
Keuangan Pertahanan,

Amad Sugiyono, S.E., M.M.
Brigadir Jenderal TNI
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Surat Edaran Kapuslapbinkuhan Kemhan
Nomor : SE/ N Mi/2022
Tanggal : 29 Maret 2022

PETUNJUK TEKNIS PENGGUNAAN DAN PENJELASAN UPDATE APLIKASI
PERSEDIAAN TAHUN 2021 VERSI 21.1.0

A. Pendahuluan

1. Aplikasi Persediaan versi 21.1.0 merupakan pengembangan dan penyempurnaan
dari Aplikasi Persediaan versi 21.0.0, antara lain mencakup penambahan menu
Koreksi Persediaan (Koreksi Kuantitas dan Koreksi Nilai), penambahan menu-menu
laporan yang sebelumnya belum tersedia pada versi 21.0.0, penyelesaian selisih
data persediaan antar aplikasi, pengiriman data detail persediaan dalam rangka
pembentukan saldo awal Modul Persediaan SAKTI tahun 2022, serta beberapa
penyempurnaan lainnya.

2. Seluruh satker wajib menggunakan update Aplikasi Persediaan versi 21.1.0 dalam
rangka penyusunan laporan keuangan tahun 2021 audited.

3. Dalam penggunaan update Aplikasi Persediaan versi 21.1.0, satker wajib mengikuti
petunjuk teknis yang disediakan. Penggunaan aplikasi yang tidak sesuai petunjuk
teknis dapat berdampak pada ketidaktepatan dalam penyajian laporan.

B. Petunjuk Instalasi

1. File Instalasi terdiri atas:
a. Update Aplikasi Persediaan versi 21.1.0 (update-psedia-21.1.0)
b. Update Referensi database versi 21.1.0 (update-ref-sedia-21.1.0)

2. Sebelum melakukan instalasi update aplikasi persediaan, satker wajib melakukan
backup database dan referensi menggunakan aplikasi versi 21.0.0 serta
menyimpan backup tersebut dalam media penyimpanan terpisah (harddisk
eksternal, flashdisk, dan lain sebagainya). Proses backup database dan referensi
menggunakan aplikasi versi update 21.1.0 yang dilakukan pada tanggal yang sama
dengan proses backup menggunakan aplikasi versi 21.0.0 akan menimpa (me-
replace) backup data lama.

3. Jalankan file update aplikasi dan referensi database pada angka 1 dengan cara klik
kanan >> run as administrator.



4. Proses instalasi aplikasi dan referensi database menghasilkan file psedia21.1.exe.

5. Pastikan bahwa proses instalasi berhasil, dengan mengecek tampilan apliikasi
sebagai berikut setelah menjalankan file psedia21.1.exe:

g Aplikasi Akuntansi Persediaan (UAKPB) User : satker contoh b ]
Referensi  Transaksi Migrasi Laporan Utility Keluar

KEMENTERIAN PERTAHANAN
satker contoh
T.A. 2021

012.01.0800.111111.000.KD

Aplikasf Versi 21.1.0
Referensi 21.1.0

Persedmﬂ

6. Setelah proses instalasi selesai, satker dapat menjalankan Aplikasi Persediaan versi

21.1.0 seperti biasa.

C. Penjelasan Aplikasi Persediaan versi 21.1.0

Update Aplikasi dan Referensi Persediaan versi 21.1.0 antara lain mencakup hal-hal
berikut:

1. Jumlah Maksimal Layer Persediaan

Sejak penerapan metode penilaian FIFO pada Aplikasi Persediaan versi 21.0.0,
setiap transaksi perolehan persediaan akan membentuk Jayer yang
menggambarkan urutan perolehan persediaan dengan harga satuan yang
dimungkinkan berbeda-beda. Jumlah /ayer yang terbentuk sebagai hasil perekaman
transaksi perolehan suatu kode barang pada Aplikasi Persediaan yaitu maksimal
sebanyak 20 layer transaksi masuk secara berturut-turut. Apabila terdapat lebih dari
20 layer transaksi masuk maka perhitungan FIFO menjadi tidak sesuai. Sehingga,



2.

apabila telah terdapat 20 /ayer transaksi masuk atas suatu kode barang, satker agar
merekam transaksi keluar untuk mengurangi /ayer tersebut, sebelum merekam
transaksi masuk kembali. Hal ini bertujuan untuk menjaga konsistensi formula
perhitungan FIFO. Idealnya, satker tidak seharusnya melakukan transaksi perolehan
persediaan secara terus-menerus tanpa adanya transaksi mutasi keluar, karena hal
ini akan berdampak pada terjadinya penumpukan persediaan.

Perbaikan Validasi Perekaman Transaksi Masuk

Pada Aplikasi Persediaan dengan metode penilaian FIFO, suatu form transaksi
seharusnya hanya digunakan untuk merekam 1 kode barang dengan harga satuan
yang sama, karena setiap form perolehan yang direkam akan membentuk nomor
dokumen yang spesifik secara otomatis. Masing-masing nomor dokumen
menunjukkan urutan Jayer perolehan persediaan yang akan menjadi dasar
perhitungan FIFO.

i No. Dokumen ' 053010 199123956000KP 26210002-M No. BuktBAST: 001

Tanggal Dolkumen } 0202-2021 Tanggal Buku : 05-02-2021
Kode Persadiaan ¢ [T otfx] o3[~ o1/~ 001]~ 000001 [v | Penst
Jumiah Masuk 1 100 Buah Akun f521311
Harga Bedi Satuan t  Rp. 3,500 HargaTotal : Rp. 350,000
Tertilang it "T=TIGA RATUS LIMA PULUH RIBU RUPIAH==*
Keterangan i Pembelian pensi 100 bush @ Rp3.50d

Simpan

patal

H2ous B

6‘ B ‘. . = — — T __
' * No. Bukti Nama Barang S | * - [?
Cetak = Tambah  Ubah | Kehsar

Cant :] J
No. Dokumen : 054010199123456000KP20:2 100029M
Tanggal Dokumen : 02-02-2021

Pada praktiknya di lapangan, terdapat satker yang merekam transaksi perolehan
persediaan, di mana dalam 1 form transaksi terdapat lebih dari 1 kode barang atau
1 kode barang yang sama dengan harga satuan yang berbeda. Hal ini

mengakibatkan terjadinya beberapa layer persediaan memperoleh nomor dokumen



yang sama, sehingga Aplikasi Persediaan mengambil urutan layer (harga satuan)
persediaan secara tidak tepat ketika terjadi transaksi mutasi keluar. Kondisi ini juga
dapat berdampak pada selisih saldo antara form transaksi dengan Buku
Persediaan.

00 3 g 1,694,560.00
530,000.00 % S 1,164,560 00
Pemakaian R BT e
e — = — = =

2100094K No. Bukti ; 530,000 00 1 : 42256000
Tanggal Buku i 31-12-2021 158,000 00 3 - 263,560 00
111+ 000001 [v] .. | KertasHS A480gr SRS ’ : SR
Saldo Barang 47,850.00 4 . 56.710.00

) HargaTotal : Rp. ' 0.00 ; e
191,400.00 o / Z -134.690.00

\.

Pada Aplikasi Persediaan versi 21.1.0, telah ditambahkan validasi sehingga 1 form
transaksi perolehan hanya dapat digunakan untuk merekam suatu transaksi
perolehan atas 1 kode barang dengan harga satuan yang sama, sehingga
menghasilkan 1 nomor dokumen yang unik dan membentuk 1 /ayer persediaan.

Perbaikan Proses Ubah dan/atau Hapus Transaksi Keluar

Pada Aplikasi Persediaan versi sebelumnya, ketika dilakukan perubahan dan/atau

penghapusan transaksi keluar menimbulkan permasalahan pada beberapa kode

barang, antara lain:

a. Proses ubah - simpan suatu transaksi menghasilkan ketidaksesuaian antara
saldo yang direkam dengan saldo yang tersimpan.

b. Proses hapus transaksi keluar tidak mengembalikan saldo barang sebagaimana
mestinya.

Sebagai dampaknya, satker dimungkinkan mengalami selisih saldo antara form

transaksi dengan Buku Persediaan. Hal ini telah dilakukan perbaikan pada Aplikasi

Persediaan versi 21.1.0, sehingga proses ubah, simpan, dan/atau hapus persediaan

dapat digunakan sebagaimana mestinya.



4. Selisih Saldo Persediaan antara Form Transaksi dengan Buku Persediaan,
Ketidaksesuaian Penerapan Metode FIFO, dan Kuantitas Minus pada Layer
Tertentu

Kesalahan prosedur dalam perekaman transaksi perolehan sampai dengan 20 /ayer
berturut-turut sebagaimana dimaksud dalam angka 1, perekaman perolehan
beberapa kode barang atau 1 kode barang dengan harga satuan yang berbeda-
beda menggunakan 1 form transaksi sebagaimana dimaksud dalam angka 2, serta
kegagalan proses ubah, simpan, atau hapus transaksi keluar sebagaimana
dimaksud dalam angka 3 dapat berdampak pada selisih saldo persediaan antara
form transaksi (database) dengan Buku Persediaan. Selain itu, dimungkinkan pula
terjadi ketidaksesuaian penerapan metode FIFO di mana Aplikasi Persediaan tidak
tepat dalam mengambil urutan layer (harga satuan) persediaan ketika terjadi
transaksi mutasi keluar. Hal ini dapat mengakibatkan terjadinya kuantitas minus
pada layer persediaan tertentu.

Atas kondisi ini, telah dilakukan penyempurnaan pada Aplikasi Persediaan versi
21.1.0, di mana aplikasi melakukan penyandingan data antara form transaksi
(database) dengan Buku Persediaan, serta melakukan perhitungan ulang untuk
mengatasi selisih data. Proses ini terjadi secara otomatis setelah satker
menginstalasi update Aplikasi dan Referensi Persediaan versi 21.1.0 serta
melakukan /ogin ke aplikasi. Proses penyandingan data serta perhitungan ulang ini
akan terjadi setiap dilakukan /ogin aplikasi.

Proses pemasukan data pengeluaran... 1241 dari 1

Apabila proses penyandingan dan perhitungan ulang data persediaan tersebut
menghasilkan saldo akhir persediaan minus pada kode barang tertentu, hal ini
mengindikasikan bahwa pencatatan kuantitas persediaan keluar lebih besar dari
persediaan masuk. Untuk itu, satker agar melakukan langkah-langkah sebagai
berikut;



a. Atas kode barang yang bersaldo akhir minus, satker agar menghapus transaksi
Opname Fisik bulan 12 (bulan Desember 2021), dengan asumsi transaksi
Opname Fisik merupakan transaksi terakhir yang direkam oleh satker.

b. Satker menghapus transaksi mutasi keluar terakhir, dengan asumsi transaksi ini
yang mengakibatkan terjadinya saldo akhir minus (di mana kuantitas persediaan
yang dikeluarkan melebihi saldo persediaan yang tercatat).

¢c. Apabila setelah transaksi mutasi keluar terakhir sebagaimana dimaksud pada
huruf b terdapat transaksi lain, satker harus menghapus transaksi tersebut
terlebih dahulu, karena penghapusan transaksi hanya dapat dilakukan secara
berurutan dari transaksi yang paling terakhir.

d. Selanjutnya, satker agar merekam ulang transaksi mutasi keluar sebagaimana
dimaksud pada huruf b, dengan kuantitas maksimal sama dengan persediaan
yang tersisa dalam pembukuan.

e. Satker merekam ulang seluruh transaksi yang terjadi setelah transaksi mutasi
keluar, termasuk Opname Fisik bulan Desember 2021.

f. Satker agar memastikan bahwa tidak lagi terdapat saldo minus persediaan.

Sehubungan dengan dilakukannya penyandingan dan perhitungan ulang data
persediaan, satker agar melakukan pengiriman ulang ADK bulan Januari sampai
dengan Desember 2021.

. Perbaikan Transaksi Opname Fisik

Transaksi Opname Fisik direkam untuk menyesuaikan kuantitas persediaan
menurut pembukuan dengan kuantitas riil persediaan di lapangan. Melalui menu
Hasil Opname Fisik, satker merekam kuantitas persediaan berdasarkan Berita
Acara Stock Opname (kuantitas riil di lapangan) sehingga aplikasi secara otomatis
menghitung selisih kuantitas barang yang dimasukkan/dikeluarkan. Transaksi
Opname Fisik terdiri dari:

a. Opname Fisik Masuk/Tambah yang berdampak pada penambahan kuantitas
persediaan

1) Hal ini terjadi apabila kuantitas berdasarkan hasil opname fisik lebih besar
dari kuantitas persediaan menurut pembukuan.

2) Hasil pencatatan transaksi ini adalah penambahan kuantitas persediaan
dengan membentuk /ayer baru pada posisi paling akhir, menggunakan harga
satuan yang sama dengan perolehan layer terakhir sebelum dilakukan
perekaman Opname Fisik. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa



satker kesulitan untuk menentukan masing-masing harga satuan (/ayer)
persediaan yang ditransaksikan melalui Opname Fisik Masuk/Tambah.
Untuk itu, Aplikasi Persediaan secara otomatis memilih harga perolehan
layer terakhir untuk mencatat penambahan persediaan melalui menu
Opname Fisik.

3) Apabila transaksi Opname Fisik dicatat menggunakan kode barang baru dan
tidak terdapat /ayer sebelumnya sehingga Aplikasi Persediaan tidak dapat
menentukan harga satuan secara otomatis, satker dapat merekam harga
satuan secara manual pada saat mencatat transaksi Opname Fisik tersebut.

4) Jurnal yang terbentuk dari transaksi Opname Fisik yang berdampak pada
penambahan kuantitas persediaan:

D/K | Kode Akun Uraian Akun Rp Laporan
D 117xxx Persediaan XXX Neraca
K 5300(xx Beban xxx XXX LO

. Opname Fisik Keluar/Kurang yang berdampak pada pengurangan kuantitas
persediaan

1) Hal ini terjadi apabila kuantitas berdasarkan hasil opname fisik lebih kecil
dari kuantitas persediaan menurut pembukuan.

2) Hasil pencatatan transaksi ini adalah pengurangan kuantitas persediaan
dengan harga satuan sesuai urutan FIFO.

3) Jurnal yang terbentuk dari transaksi Opname Fisik yang berdampak pada
pengurangan kuantitas persediaan:

D/K | Kode Akun Uraian Akun Rp Laporan
D 5x00(xx Beban xxx XXX LO
K 117xxx | Persediaan XXX Neraca

Pada Aplikasi Persediaan versi 21.0.0, permasalahan terkait selisih saldo antara
form transaksi dengan Buku Persediaan, ketidaktepatan penerapan metode
FIFO, dan/atau kuantitas minus pada /ayer tertentu sebagaimana dimaksud
dalam angka 4 dimungkinkan berdampak pula pada transaksi Opname Fisik
Keluar/Kurang, di mana aplikasi mengambil /ayer (harga satuan) secara tidak
tepat pada saat mengeluarkan persediaan. Selain itu, permasalahan
sebagaimana dimaksud dalam angka 4 juga dapat mengakibatkan kesalahan
perhitungan saldo (kuantitas) pada Laporan Rincian Persediaan, sehingga
dimungkinkan terjadi perbedaan dengan kuantitas riil atau hasil opname fisik.
Kedua kondisi tersebut tidak dapat diselesaikan melalui proses penyandingan



dan perhitungan ulang data persediaan sebagaimana dijelaskan dalam angka 4.
Untuk itu, satker agar melakukan perbaikan perekaman melalui penghapusan
dan perekaman ulang transaksi Opname Fisik.

6. Validasi Transaksi Opname Fisik

Sesuai PMK Nomor 22/PMK.05/2022 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah
Pusat, satker melakukan opname fisik persediaan minimal setiap akhir semester.
Apabila kuantitas persediaan hasil opname fisik berbeda dengan kuantitas
persediaan menurut pembukuan, satker merekam transaksi Hasil Opname Fisik
dalam rangka menyesuaikan saldo persediaan yang disajikan dalam laporan
keuangan.

Opname fisik dilakukan atas persediaan yang dikuasai oleh satker, kecuali
persediaan dengan tujuan untuk diserahkan kepada masyarakat/pemda yang sudah
tidak dikuasai oleh satker namun proses pemindahtanganannya belum selesai. Hal
ini sesuai dengan PMK Nomor 181/PMK.06/2016 tentang Penatausahaan Barang
Milik Negara.

Sebagai upaya penertiban pelaksanaan opname fisik persediaan oleh satker, serta
dalam rangka menindaklanjuti rekomendasi BPK atas pemeriksaan LKPP tahun
2020, Aplikasi Persediaan versi 21.1.0 ditambahkan validasi transaksi Opnhame
Fisik pada bulan 6 (Juni) dan 12 (Desember). Apabila satker mengirimkan data
persediaan bulan Juni atau Desember ke Aplikasi SIMAK BMN tanpa merekam
transaksi Opname Fisik, Aplikasi Persediaan memunculkan notifikasi sebagai
berikut:

Perhatian! X

'6! Anda belum melakukan Opname Fisik Semester |

oK

7. Pembukaan Menu Pencetakan Daftar dan Laporan

Pada Aplikasi Persediaan versi sebelumnya, terdapat beberapa daftar dan laporan
yang belum dapat dicetak, yaitu Daftar Transaksi Persediaan, Laporan Rincian
Persediaan, dan Laporan Mutasi Persediaan. Pada Aplikasi Persediaan versi
21.1.0, menu pencetakan daftar dan laporan tersebut telah dibuka.



Daftar Transaksi Persediaan

Daftar ini menyajikan kuantitas dan nilai masing-masing kode barang, sesuai
dengan jenis transaksi yang dipilih oleh operator. Nilai yang disajikan dalam
kolom Rupiah merupakan total penjumlahan dari hasil perkalian antara
kuantitas per layer dengan harga satuan per layer, atau ¥ [kuantitas per layer x
harga satuan masing-masing /ayer tersebut].

DAFTAR TRANSAKSE PERSEDIAAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 021
TAHUN ANGGARAN 2621
UAKPB
KQOE UAKPB
JENIS TRANSAK ST  :MO02 PCMBELIAN

KODE TRAJAN l KUANTITAS RUPIAH
117111 BARANORONStASY
1010301601 | Atat Tubis 203 $82.000
000001 |+ Petisal 203 882,200
34
34

1610302001 | Keras HV'S

340,000
000001 | - Kerm s HV'S Ad 80gr $30.000
1610304004 | Ticts Tore: Pripee 20 1541965
000001 | - Tinw Pnnser £ paon 664 .4 1541963
1112 AMNIN
1¢1000390% | Dmempe 6% 380.000,00)
000001 | - Dinamnt 1] 380,000.000
117121 PITA CUKAL MATERAI DAN LEOES
1210801008 | Paxa Cole, Materai, Leges 10 50,000
000001 | - Pita Culcaj 10 50,000

117129 FERSEDIAAN LAINNYA UNTUR m&\' KEPADA MAS YARAKAT-DAL ANVIPROSES

! DAFTAR TRANSAKSI PERSEDIAAN
UNTUK FERIODE VANG BERAKNIR TANGGAL 3 DESTABER 292)
TAHCN ANGGARAYN 1102

Lanrs
KODE CAKPB
JENIS TRANSAKS] : K00 PEMARAIAN
Koot TRAIAN EUANTITAS RUFIAR
157131 BARANG KONSIAS]
A0103020C1 | Kerat HVS pJ} 40,000
000001 | - Kerms HV'S A 20gr p1 1 40,005
1910314797 | OtatLamma (Barsey Konsoma 1] 360,000
000001 | - Hand Sanilizer 90 360,000
Jumbb 1123 100,000

Laporan Rincian Persediaan

Laporan ini menyajikan saldo akhir persediaan (per kode barang) pada Tahun
Anggaran Yang Lalu (TAYL) atau saldo awal Tahun Anggaran Berjalan (TAB),
kuantitas persediaan masuk dan keluar (mutasi) selama 1 periode, serta
kuantitas dan nilai akhir persediaan pada akhir periode.
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LAFORAN RINCIAN BARANG PERSEDIAAN

UNIUK PERIGDE ¥ ANG 35 A KIER TANCGAL 31 DE S5 MMNER 221)

TABUN ANGGARAN 2920
LALPR
KOOE CAKPY
Mma wmvs | LA l
o SRAAY 00 O VO X ¥ MEER 2}
AN BT T | | e | omew | s r
OXQZL|- Pacar L b Eamay Ns 117 i e Td [] LH ®| 20
OLOSX4 | Faper wap nends by ) 4 | o8 & B X% 22 500
05820 rganet cap Nme b 4 @ v vl ' 15 el 55 300
000 |- omr Ciph AT Ns ¥ § ] F | N H | 425 000 |
02058 | Nt in drfe he Bt 1 [ eol s Y .00
00OV} st Bondee Togm 434 3 [ o ' us un?c_"l
i = l.l-!::‘ﬂll‘uiliiln!:“ & o -1 o _mz_c i - 1 .:ﬂ.a_bm:
Q0004 Frsgapus Frve Ta Faad 40 Q R W0 o E o w )
%0t Carme Pas : ° o ' L «| 44 500 |
QX0 18] T o I Ty it M 3 M i 2 !i 18,00
000021 Canwaten Tupe Ch3? [ [ 3 [l Ui 112000
OO0 |. Carmcmes Fiatf JL 8284 [} ¢4 ] o e L511,000
SN mrrmar Tase mamac ? wl i “ “) sec oca)
eor TS 19102 . 3% 50
XX 1| Baka vkapeom anes | T nwm| 3 Kl | = _sal 1639800
8| Bors 552 2 axa 0 [ El * 48000
GXDIG| 3k, sprin i e 1 e 3% n 799 39
OO | Baas | 1P ) b ¥ [ H L H | 0
{ | ’Nﬁl:fdﬂ (L — ———— _I_ﬂ;.‘; [ - i - i _“
|0 i Gt S0 2 e — = e d [ ! A | —
I 000K |, [ Pirmn 1430 Adpr, ' n.-{ - = aar5900 |

c. Laporan Mutasi Persediaan

Laporan ini menyajikan nilai saldo akhir persediaan (per kode akun persediaan)
pada Tahun Anggaran Yang Lalu (TAYL) atau saldo awal Tahun Anggaran
Berjalan (TAB), nilai persediaan masuk dan keluar (mutasi) selama 1 periode,
serta nilai akhir persediaan pada akhir periode.

LAPORAN NMUTASI BARANG PERSEDIAAN
UNTUK PERIODE YANG EERAKHIR TANGGAL 31 DESENBER 2021

TAHUN ANGGARAN : 2021

UVANPS

KODE UAKPB

AR ANTAS NTLAX
Kane URAIAN $D3] [ SF\0% R 2050 SD 1 AR 301
TAMBAR KTRANC
117111 | Bararg Kormumy 477 188,692 1,980,441 144 109,450.000 2.298.179.8%6
117133 | Sahan untuk Pemethaman 2 872,480 84,480,827 0 190,333,307
117128 | Barang Pecwediann Wainnys untuk 277.583,838,084 344,689,724 515 T0.971,789 57T §55 581,773,002
117131 | Bahan Beky 1707750 2.964.000 0 45770
117199 | Porsecmen Lannye [ 1.255.900 0 1256500
111125 | Persedwan mnnys untuk 248,703 345 441 204,544 708 202 0 453 648,053,643
Jurmish 526,70 962427 1,011,64.267 438

Perbaikan Buku Persediaan

Pada Aplikasi Persediaan versi 21.1.0, terdapat perbaikan format dan formula Buku
Persediaan, di mana untuk masing-masing kode barang disajikan informasi
mengenai kuantitas dan harga satuan persediaan masuk dan keluar berdasarkan
urutan tanggal buku. Sedangkan pada kolom saldo disajikan total penjumiahan dari
hasil perkalian antara kuantitas per /ayer dengan harga satuan per fayer, atau b3
[kuantitas per layer x harga satuan masing-masing /ayer tersebut].
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a. Format Buku Persediaan pada Aplikasi Persediaan versi sebelumnya:

BUKU PERSEDIAAN

UAKPB H KODE BARANG : 1010381001000001
KD.UAKPB : NAMA BARANG : PENSIL
SATUAN : Buab
No. | TANGGAL URAIAN MASUK Harga Beli Keluar Sawdo Poral
Jumlsh Nilai
1 2 3 4 5 L} 7 8 ]

1] 03-02-2021 i 5.000.00 [} 3 13,000.00/
3} 04-04-202) 11U 1.000.00 9 13 23,000.00
1] 04-04-2021 [ 1200 00 0 19 32, 200).00
4| 1607-2021 g 5,000.00 ] 9 £2.200.00
& 15-12-202) 10 100000 0 A0 2, 2000000

b. Format Buku Persediaan pada Aplikasi Persediaan versi 21.1.0:

BUKU PERSEDIAAN

rakre KO BARANG : (ot ioviowmd
KD.UAKPS NAMA BURANG : FINSH
SATUAN : Bugh

ta | ravaGaL URNAN ROOE basu LA SALDC)
He— — . _ A Pt
“

Une Harpe = U Hegs rer=y ue rierga Fr

g =

™
“
-
o
]

1| e 21 [sedse Aews w | 4 sewoe T ol oeal ) 3 - 18000 00

2 #5904 307 ) [Pemichas P i 1 o on 18,508 0 ' oo aoa n N o

i i«:l-:itlTi’ﬁ:ﬁ- =] ' T T o wee ] 1] y 12w

!
o 1o ln-o«.- = W o o 0 v . o0 w ~ 2 20 0

9. Pengiriman Data Detail Persediaan Dalam Rangka Pembentukan Saldo Awal
Modul Persediaan SAKTI

Sehubungan dengan penerapan seluruh modul SAKTI berbasis web di seluruh K/L
pada tahun 2022, diperlukan pembentukan saldo awal pada modul-modul pelaporan
SAKTI, termasuk Modul Persediaan. Untuk itu, Modul Persediaan SAKTI
memerlukan saldo akhir persediaan tahun 2021 audited yang mencakup data detail
persediaan dengan metode FIFO beserta referensi kode barang dari Aplikasi
Persediaan, untuk masing-masing anak satker.

Untuk memenuhi kebutuhan dimaksud, diperlukan pengiriman data detail
persediaan per tanggal 31 Desember 2021 dari Aplikasi Persediaan ke SAKTI, yang
dilakukan bersamaan dengan pengiriman ADK bulan Desember 2021 (bulan 12) ke
Aplikasi SIMAK BMN, untuk diteruskan ke Aplikasi SAIBA dan e-Rekon&LK.
Selanjutnya, SAKTI melakukan penarikan saldo awal dari Aplikasi e-Rekon&LK.

Sehubungan dengan hal ini, satker agar memastikan bahwa file MGR_PSD_DAT.txt
dan MGR_PSD_REF.txt telah terbentuk ketika satker melakukan pengiriman ADK
persediaan bulan 12.
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7 D001010100111111000KP 122021,
] K001010100111111000KP122021.
| MGR_PSD_DAT_001010100111111000KP .txt
=| MGR_PSD_REF_001010100111111000KP.txt
_] T001010100111111000KP122021.
] U001010100111111000KP 122021,

Pengiriman data detail persediaan hanya dapat dilakukan apabila tidak terdapat
data persediaan minus pada database. - Dalam hal terdapat data persediaan
minus, pada saat dilakukan pengiriman ADK muncul notifikasi sebagai berikut:

Informasi x

.- ; I ADK pengiriman data ke APiikasi e-Rekon gagal terbentuk
" Ada Data Minus harap Lakukan Normalisasi

Pengiriman ADK persediaan bulan Desember 2021 harus didahului dengan
pengiriman ulang ADK bulan Januari sampai dengan November 2021. Hal ini
dikarenakan adanya penyandingan dan perhitungan ulang setiap dilakukan login ke
aplikasi, sebagaimana dijelaskan dalam angka 4.

10. Penyelesaian Selisih Data Persediaan antar Aplikasi

Bagi satker yang belum menerapkan SAKTI secara full module, data persediaan
dicatat pada Aplikasi Persediaan dan dilakukan pengiriman secara bulanan ke
Aplikasi SIMAK BMN, untuk selanjutnya diteruskan ke Aplikasi SAIBA dan e-
Rekon&LK. Dengan demikian, saldo persediaan disajikan dalam beberapa aplikasi
sebagai berikut:

a. Aplikasi Persediaan: daftar, buku, dan laporan persediaan

b. Aplikasi SIMAK BMN: Laporan Posisi BMN diNeraca
¢. Aplikasi SAIBA: Neraca Percobaan dan Neraca Face
d. e-Rekon&LK:
1) Data/Laporan BMN: Laporan Persediaan dan Laporan Posisi BMN di Neraca

2) Data/Laporan Keuangan: Neraca Percobaan dan Neraca Face



13

Setelah satker menerapkan SAKTI secara full modul, saldo persediaan disajikan
dalam daftar, buku, dan laporan pada Modul Persediaan serta Modul Akuntansi dan
Pelaporan.

Dalam rangka pembentukan saldo awal persediaan tahun 2022 yang disajikan pada
Modul Persediaan serta Modul Akuntansi dan Pelaporan SAKTI, harus dipastikan
bahwa data detail persediaan per anak satker yang dilakukan pengiriman ke
Aplikasi e-Rekon&LK merupakan data yang valid. Selain itu, perlu dipastikan pula
bahwa saldo persediaan pada Aplikasi Persediaan, SAIBA, dan e-Rekon&LK telah
sama.

Sehubungan dengan persiapan pembentukan saldo awal persediaan tahun 2022
pada SAKTI, ketika Aplikasi Persediaan melakukan pengiriman ADK bulan
Desember 2021 ke Aplikasi SIMAK BMN maka akan membawa pula data detail
persediaan per anak satker sebagaimana dijelaskan pada angka 9 di atas.
Selanjutnya, ketika ADK dari Aplikasi SIMAK BMN diterima oleh Aplikasi SAIBA,
terjadi penyandingan data detail persediaan dengan saldo persediaan pada Neraca
Percobaan SAIBA. Dalam hal terjadi selisih data persediaan, dilakukan penyamaan
data dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Saldo persediaan yang dianggap benar adalah saldo pada Aplikasi Persediaan.

b. Penyamaan data persediaan dilakukan antara Aplikasi Persediaan dengan
Aplikasi SAIBA, melalui pembentukan jurnal umum pada Aplikasi SAIBA.

c. Ketika data detail dari Aplikasi Persediaan dikirimkan ke SIMAK BMN dan
diteruskan ke SAIBA, apabila terjadi selisih data persediaan antara Aplikasi
Persediaan dengan Aplikasi SAIBA maka Aplikasi SAIBA secara otomatis
membentuk jurnal umum dengan tanggal buku 31 Desember 2021 sebagai
berikut:

D/K | Kode Akun Uraian Akun Rp Laporan
D 117xxx | Persediaan XXX Neraca
K 391113 Koreksi Nilai Persediaan XXX LPE

Jurnal umum untuk menyelesaikan selisih saldo persediaan antar aplikasi, di

mana saldo persediaan pada Aplikasi Persediaan > Aplikasi SAIBA

D/K | Kode Akun Uraian Akun Rp Laporan
D 391113 | Koreksi Nilai Persediaan XXX LPE

K 117xxx Persediaan XXX Neraca
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Jurnal umum untuk menyelesaikan selisih saldo persediaan antar aplikasi, di
mana saldo persediaan pada Aplikasi Persediaan < Aplikasi SAIBA

d. Jurnal umum yang terbentuk secara otomatis dalam rangka penyamaan saldo
persediaan tersebut secara otomatis diberikan nomor dokumen yang diakhiri
kode X01, X02, dan seterusnya.

e. Sesuai prosedur di atas, diperoleh data persediaan yang sama antara:

1) Aplikasi Persediaan
2) Aplikasi SAIBA

3) Data/Laporan Keuangan pada Aplikasi e-Rekon&LK, khususnya Neraca
Percobaan dan Neraca Face (setelah dilakukan pegunggahan data SAIBA
ke e-Rekon&LK).

f. Saldo persediaan dalam Laporan Persediaan dan Laporan Posisi BMN di
Neraca yang dihasilkan oleh Aplikasi e-Rekon&LK disajikan berdasarkan data
detail persediaan.

g. Berdasarkan prosedur di atas, saldo akhir persediaan tahun 2021 pada Aplikasi
Persediaan = Aplikasi SAIBA = Aplikasi e-Rekon&LK (baik data/laporan BMN
maupun keuangan).

h. Selain itu, dimungkinkan masih terjadi selisih saldo persediaan pada Aplikasi
SIMAK BMN. Hal ini dapat diabaikan selama kondisi sebagaimana dimaksud
pada huruf g telah tercapai, mengingat bahwa penyusunan LKKL serta
pembentukan saldo awal persediaan pada SAKT| menggunakan data Aplikasi
e-Rekon&LK.

11. Penambahan Transaksi Koreksi Persediaan

Transaksi Koreksi digunakan oleh satker apabila terdapat kesalahan pencatatan
transaksi persediaan, baik kesalahan kuantitas maupun nilai (harga satuan)
persediaan. Ketentuan mengenai menu Koreksi Persediaan adalah sebagai berikut:

a. Koreksi Kuantitas/Jumlah

1) Koreksi dilakukan atas /ayer yang mengalami kesalahan jumlah, di mana
operator Aplikasi Persediaan memilih /ayer yang dikoreksi.
2) Koreksi Kuantitas dilakukan dengan tetap mempertahankan susunan layer

berkenaan.
3) Koreksi Kuantitas dapat berupa:
a) Koreksi Kuantitas — Masuk:

o Digunakan untuk menyesuaikan/mengoreksi kurang catat
persediaan.



4)

6)

7)

8)
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o Berdampak pada penambahan kuantitas dan nilai total persediaan.

b) Koreksi Kuantitas — Keluar
¢ Digunakan untuk menyesuaikan/mengoreksi lebih catat persediaan.
¢ Berdampak pada pengurangan kuantitas dan nilai total persediaan.

Koreksi Kuantitas hanya berlaku untuk kesalahan pencatatan transaksi
Tahun Anggaran Berjalan (TAB), karena seharusnya kesalahan pencatatan
jumlah Tahun Anggaran Yang Lalu (TAYL) telah dikoreksi melalui opname
fisik di akhir TAYL.

Koreksi Kuantitas digunakan untuk mengoreksi jumlah persediaan
akibat kesalahan pencatatan transaksi mutasi masuk persediaan.

Dalam hal kesalahan jumlah persediaan disebabkan oleh kesalahan
pencatatan transaksi mutasi keluar persediaan, koreksi dapat dilakukan
dengan mengeluarkan persediaan menggunakan menu transaksi mutasi
keluar berkenaan atau memasukkan persediaan menggunakan menu
opname fisik.

Hasil dari perekaman transaksi Koreksi Kuantitas — Masuk adalah
penambahan kuantitas dengan membentuk /ayer baru di bawah /ayer yang
dipilih untuk dikoreksi oleh operator, dengan harga satuan sama dengan
layer yang dipilih tersebut. Hal ini juga dapat diterapkan meskipun /ayer
yang dipilih untuk dikoreksi oleh operator telah habis digunakan.

Jurnal yang terbentuk dari transaksi Koreksi Kuantitas — Masuk tergantung
pada jenis transaksi mutasi masuk persediaan yang mengakibatkan
kesalahan kuantitas:

D/K Kode Akun Uraian Akun Rp Laporan
D 117xxx Persediaan XXX Neraca
K 391113 Koreksi Nilai Persediaan XXX LPE

Transaksi Koreksi Kuantitas — Masuk, di mana transaksi mutasi masuk
persediaan yang dikoreksi adalah Saldo Awal, Transfer Masuk, atau
Reklasifikasi Masuk (M91).

D/K Kode Akun Uraian Akun Rp Laporan
D 117 xxx Persediaan XXX Neraca
K 491511 Pendapatan Penyesuaian Nilai XXX LO

Persediaan

Transaksi Koreksi Kuantitas — Masuk, di mana transaksi mutasi masuk
persediaan yang dikoreksi selain Saldo Awal, Transfer Masuk, atau
Reklasifikasi Masuk (M92).
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Hasil dari perekaman transaksi Koreksi Kuantitas — Keluar adalah
pengurangan kuantitas atas /ayer yang dipilih untuk dikoreksi oleh operator.
Operator hanya dapat memilih layer persediaan yang masih outstanding
untuk dilakukan Koreksi Kuantitas — Keluar. Apabil /ayer persediaan yang
akan dilakukan koreksi telah habis digunakan, operator agar memilih /ayer
lain yang tersedia.

10) Jurnal yang terbentuk dari transaksi Koreksi Kuantitas — Keluar tergantung

pada jenis transaksi mutasi masuk persediaan yang mengakibatkan
terjadinya kesalahan kuantitas:

D/K Kode Akun Uraian Akun Rp Laporan
D 391113 Koreksi Nilai Persediaan XX LPE
K 117xxx Persediaan XXX Neraca

Transaksi Koreksi Kuantitas — Keluar, di mana transaksi mutasi masuk
persediaan yang dikoreksi adalah Saldo Awal, Transfer Masuk, atau
Reklasifikasi Masuk (K91).

D/K Kode Akun Uraian Akun Rp Laporan
D 593311 Beban Penyesuaian  Nilai | xxx LO
Persediaan
K 117xxx Persediaan XXX Neraca

Transaksi Koreksi Kuantitas — Keluar, di mana transaksi mutasi masuk
persediaan yang dikoreksi selain Saldo Awal, Transfer Masuk, atau Reklasifikasi
Masuk (K92).

b. Koreksi Nilai

1)

2)

3)

4)

Koreksi dilakukan atas /ayer yang mengalami kesalahan pencatatan nilai
(harga satuan), di mana operator Aplikasi Persediaan memilih /ayer yang
dikoreksi.

Koreksi Nilai dilakukan dengan tetap mempertahankan susunan layer

berkenaan.
Koreksi Nilai dapat dilakukan atas /ayer persediaan yang masih outstanding
di neraca maupun yang telah digunakan sebagian atau seluruhnya.

Pada prinsipnya, Koreksi Nilai dilakukan untuk menyesuaikan/mengoreksi
transaksi mutasi masuk persediaan yang mengakibatkan terjadinya
kesalahan harga satuan. Dalam hal /ayer persediaan tersebut telah
digunakan sebagian atau seluruhnya, maka transaksi Koreksi Nilai akan
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menyesuaikan/mengoreksi transaksi mutasi masuk dan mutasi keluar
persediaan.

5) Transaksi Koreksi Nilai berdampak pada:

a) Penyesuaian/koreksi atas transaksi mutasi masuk persediaan, yang
terdiri dari:

o Transaksi mutasi keluar persediaan dengan harga satuan yang
salah. Transaksi ini disebut sebagai Koreksi Semu.

e Transaksi mutasi masuk persediaan dengan harga satuan yang
benar.

b) Penyesuaian/koreksi atas transaksi mutasi keluar persediaan (dalam
hal layer persediaan tersebut telah digunakan sebagian atau
seluruhnya, yang terdiri dari:

o Transaksi mutasi masuk persediaan dengan harga satuan yang
salah. Transaksi ini disebut sebagai Koreksi Semu.

e Transaksi mutasi keluar persediaan dengan harga satuan yang
benar.
6) Transaksi Koreksi Nilai terdiri dari:

a) Koreksi Nilai - Tambah:

¢ Digunakan untuk menyesuaikan/mengoreksi kurang catat harga
satuan persediaan.

o Berdampak pada penambahan nilai persediaan.

b) Koreksi Nilai — Kurang

¢ Digunakan untuk menyesuaikan/mengoreksi lebih catat harga
satuan persediaan.

e Berdampak pada pengurangan nilai persediaan.
7) Jurnal yang terbentuk dari transaksi Koreksi Nilai - Tambah:

a) Jurnal untuk mengoreksi transaksi mutasi masuk yang mengakibatkan
terjadinya kurang saji nilai persediaan:

D/K Kode Akun Uraian Akun Rp | Laporan
D 391113 Koreksi Nilai Persediaan AXX LPE
K 117xxx Persediaan XXX Neraca

Pasangan jumal di atas merupakan Koreksi Semu (K81)

D 117 xxx Persediaan Neraca

yyy
K 391113 Koreksi Nilai Persediaan yyy LPE
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yyy = harga satuan persediaan yang benar

Transaksi mutasi masuk persediaan yang dikoreksi adalah Saldo Awal,
Transfer Masuk, atau Reklasifikasi Masuk (M81)
Xxx = harga satuan persediaan yang salah

Persediaan

XXX < yyy

D/K Kode Akun Uraian Akun Rp | Laporan
D 491511 Pendapatan Penyesuaian Nilai XXX LO

Persediaan

K 117xxx Persediaan xxx | Neraca

Pasangan jumal di atas merupakan Koreksi Semu (K82)
D 117xxx Persediaan yyy | Neraca
K 491511 Pendapatan Penyesuaian Nilai yyy LO

XXX < yyy

Transaksi mutasi masuk persediaan yang dikoreksi selain Saldo Awal,
Transfer Masuk, atau Reklasifikasi Masuk (M82)
Xxx = harga satuan persediaan yang salah
yyy = harga satuan persediaan yang benar

b) Dalam hal layer persediaan tersebut telah digunakan sebagian atau
seluruhnya, terbentuk pula jumal untuk mengoreksi transaksi mutasi
keluar persediaan tersebut, untuk menyesuaikan nilai beban atau
ekuitas yang mengalami kurang saiji:

D/K Kode Akun Uraian Akun Rp | Laporan
D 117xxx Persediaan xxx | Neraca
K 5x0000¢/ Akun Beban/ XXX LO/

K) 4940 Akun Ekuitas LPE

Pasangan jumal di atas merupakan Koreksi Semu (M71, M72, M73, M74,
M75, M76, M77, M78, M79, M62, M63, M64) tergantung dari transaksi mutasi

keluar
D Sxoxxxx/ Akun Beban/ yyy LO/
3xxxxx Akun Ekuitas LPE
K 117xx Persediaan yyy | Neraca

XXX < yyy

xxx = harga satuan persediaan yang salah
yyy = harga satuan persediaan yang benar
Kode transaksi dan akun jurnal yang dihasilkan sesuai dengan jenis transaksi
mutasi keluar yang terdampak Koreksi Nilai.




8) Jurnal yang terbentuk dari Transaksi Koreksi Nilai — Kurang:
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a) Jurnal untuk mengoreksi transaksi mutasi masuk yang mengakibatkan
terjadinya lebih saiji nilai persediaan:

D/K Kode Akun Uraian Akun Rp | Laporan
D 391113 Koreksi Nilai Persediaan XXX LPE
K 117xxx Persediaan xxx | Neraca

Pasangan jurnal di atas merupakan Koreksi Semu (K83)
D 117xxx Persediaan yyy | Neraca
K 391113 Koreksi Nilai Persediaan yyy LPE

Transaksi mutasi masuk persediaan yang dikoreksi adalah Saldo Awal,
Transfer Masuk, atau Reklasifikasi Masuk (M83)
xxx = harga satuan persediaan yang salah
yyy = harga satuan persediaan yang benar

Persediaan

XXX > yyy
D/K Kode Akun Uraian Akun Rp | Laporan
D 593311 Beban Penyesuaian  Nilai | xxx LO
Persediaan

K 117xxx Persediaan xxx | Neraca

Pasangan jumal di atas merupakan Koreksi Semu (K84)
D 117xxx Persediaan yyy | Neraca
K 593311 Beban Penyesuaian Nilai | yyy LO

Transaksi mutasi masuk persediaan yang dikoreksi selain Saldo Awal,
Transfer Masuk, atau Reklasifikasi Masuk (M84)
Xxx = harga satuan persediaan yang salah

yyy = harga satuan persediaan yang benar

XXX > yyy

b) Dalam hal layer persediaan tersebut telah digunakan sebagian atau
seluruhnya, terbentuk pula jumal untuk mengoreksi transaksi mutasi
keluar persediaan tersebut, untuk menyesuaikan nilai beban atau
ekuitas yang mengalami lebih saji:

D/K Kode Akun Uraian Akun Rp | Laporan
D 117xxx Persediaan xxx | Neraca
K 5xxxxx/ Akun Beban/ XXX LO/

3rXXXX Akun Ekuitas LPE
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Pasangan jurmal di atas merupakan Koreksi Semu (M71, M72, M73, M74,
M75, M76, M77, M78, M79, M62, M63, M64) tergantung dari transaksi mutasi

keluar
D Sxxaood Akun Beban/ yyy LO/
3x0XXX Akun Ekuitas LPE
K 117xxx Persediaan yyy | Neraca

xxx = harga satuan persediaan yang salah

yyy = harga satuan persediaan yang benar

Kode transaksi dan akun jurnal yang dihasilkan sesuai dengan jenis transaksi
mutasi keluar yang terdampak Koreksi Nilai.

XXX > yyy

9) Dengan mempertimbangkan variasi transaksi Koreksi Nilai Persediaan,
diperlukan beberapa kode dan jenis transaksi baru sebagaimana
dituangkan dalam Lampiran IV.

Hal-hal yang perlu diperhatikan sehubungan dengan penyediaan menu Koreksi
pada Aplikasi Persediaan versi 21.1.0 adalah sebagai berikut:

a. Pada Aplikasi Persediaan versi 21.0.0, menu Koreksi pada user satker (VAKPB)
masih ditutup. Namun demikian, menu Koreksi tersebut terbuka pada user anak
satker (UAPKPB). Beberapa anak satker telah menggunakan menu tersebut dan
berdampak pada perhitungan yang tidak sesuai. Atas hal ini, agar dipastikan
bahwa seluruh transaksi Koreksi Persediaan yang telah direkam oleh anak
satker menggunakan Aplikasi Persediaan versi 21.0.0 dilakukan penghapusan.
Selanjutnya, dilakukan perekaman ulang transaksi Koreksi Persediaan
menggunakan Aplikasi Persediaan versi 21.1.0.

b. Sesuai Surat Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor S-11/PB.PB.6/2022
tanggal 22 Februari 2022 hal Pencatatan Transaksi pada Aplikasi Persediaan
Versi 21.0.0 dan SIMAK BMN Versi 21.1.0 Dalam Rangka Penyusunan Laporan
Keuangan Kementerian Negara/Lembaga Tahun 2021 Unaudited, selama
belum tersedia menu Koreksi Persediaan satker diperkenankan untuk
menggunakan menu Opname Fisik atau menu lain yang sesuai, serta
melakukan jurnal penyesuaian melalui Aplikasi SAIBA apabila diperiukan.
Dengan adanya menu Koreksi Persediaan pada Aplikasi Persediaan versi
21.1.0, satker agar menghapus transaksi dan jumal penyesuaian yang telah
dilakukan sehubungan dengan koreksi persediaan. Selanjutnya, satker agar
merekam transaksi Koreksi Persediaan melalui Aplikasi Persediaan versi21.1.0.
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Penjelasan lebih detail mengenai teknis penggunaan menu Koreksi pada Aplikasi
Persediaan adalah sebagai berikut:

a. Koreksi Kuantitas Masuk:

Langkah-langkah perekaman transaksi koreksi Kuantitas Masuk adalah sebagai
berikut:

1) Login dengan user UAKPB maupun UAPKPB;

2) Pilih menu Transaksi >> Koreksi >> Koreksi Kuantitas

Referensi Transaksi Migrasi Laporan Utility Keluar

Persediaan Masuk

Persediaan Keluar »
e i
BAK  Hasil Opname Fisik | Koreksi Nilai

; Penghapusan Usang/Rusak

M Penghapusan Persediaan dari Daftar Barang Persediaan Yang Tidak DiKuasai  »

Upload Persediaan Tidak Dikuasai dari Daftar Manual

44N Nd AARNA 44NIAE AAA N

3) Kemudian Klik Tambah untuk melakukan perekaman transaksi Koreksi

Koreksi

s 0x |

Masukan kode barang atau nama bareng Cetak || Tambah || Ubah | Hapus = Keluar

=

4) Kemudian Input Nomor Bukti Koreksi, Tanggal Dokumen Koreksi dan

Tanggal Buku Koreksi, dan Pilih Transaksi Persediaan "“Masuk”

Koreksi
No. Dolamen H 0120108001112 11000K0202 1000094 No. Bukti 1 i
Tanggal Dokumen T 31-12-2001 Tanggal Buku T 31-12-2021
Transaksi Persedisan : ® Mank  Kehar
Kode Persedom N T B O

5) Lalu pilih kode barang dengan klik Radio Button —J dan pilih kode barang
yang akan dikoreksi
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6) Lalu pilih layer barang yang akan dikoreksi kuantitasnya

Pl layer barang yang akan dikoreksi

| TalBuku | No Bukti | Harga | salde [-]
103-01-2021 1 500000,00 10
04-01-2021 1 400000.00 20
cari ||

piih Batal

J
!

7) Lalu input jumliah SELISIH antara saldo yang tercatat dengan saldo yang

seharusnya,
Jurish ¢ 15 buah
Hargs Bell Sahuan 1 Rp. 500,000
Harga Total H k-8 7.500 060
Terblan T STUUM RTA LIMA RATLS RIS RLETAHS
Yereragen i Korelst Masuk

8) Isikan Keterangan koreksi pada kolom Keterangan

9) Kemudian Klik Simpan untuk menyimpan transaksi KoreksiKuantitas
Masuk.

b. Koreksi Kuantitas Keluar:

Langkah-langkah perekaman transaksi koreksi Kuantitas Keluar adalah sebagai
berikut:

1) Login dengan user UAKPB maupun UAPKPB;

2) Pilih menu Transaksi >> Koreksi >> Koreksi Kuantitas

Referensi Transabsi  Migrasi Lsporan  Utility Keluar

Persediazn Masuk
Pervediasn Keduar

BAK

BAK  Hasl OpnameFisik

A Pentghapusan Usang/Rusak

—=  Penghapusan Persedisan dari Daftsr Barang Persediaan Yang Tidok Dikuasai  +

Upload Persediaan Tidak Dikuasai dari Daftar Manual
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3) Kemudian Klik Tambah untuk melakukan perekaman transaksi Koreksi

Koreksi

Masulan kode barang #tau nama barang

Cetak

+
ambah

bah | Hap

® X W']
us | Kelvar

4) Kemudian Input Nomor Bukti Koreksi, Tanggal Dokumen Koreksi dan

5)

6)

Tanggal Buku Koreksi, dan Pilih Transaksi Persediaan “Keluar”’

F e

9. Dokumen : 0120105001111 10000D202 10000 No, Bukt
Tangos! Dokumen : o 3112-2021 Tanggal Bua
Trarmakd Persediasn : o CMesk @ Kehar

Kode Persediaan ¢ [¥ o1/% 03[¥] o4(v] oo4iv] oo0o0r [v| . | Tonerr®

i 31-12-2021

Lalu pilih kode barang dengan klik Radio Button _] dan pilih kode barang

yang akan dikoreksi

Lalu pilih layer barang yang

akan

1 Harga | Saldo [-]
03-01-2021 1 500000,00 10

| 04-01-2021 1 400000.,00 20

|

I

I

I

|

i!

car |

dikoreksi

kuantitasn
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7) Lalu input Jumiah Dikeluarkan. Jumlah Dikeluarkan merupakan selisih
antara Saldo yang tercatat dengan saldo yang seharusnya,

Saido Barang 5  bush Jumiah Dikehiarkan 5 buah

Harga Bell Satuan Rp. 500, 000

Harga Total :  Rp. 2,500,000

Terbilang SERUA JUTA LIMA RATUS RIBU RIPTAH™

Keterangan £ Koreksi Keluar h

-*'_‘-1—-:_
8) Isikan Keferangan koreksi pada kolom Keterangan

3 — _;_ =

H |

9) Kemudian Kiik Simpan 221 | yntuk menyimpan transaksi Koreksi
Kuantitas Keluar.

¢. Koreksi Nilai Tambah:

Langkah-langkah perekaman transaksi koreksi Nilai Tambah adalah sebagai
berikut;

1) Login dengan user UAKPB maupun UAPKPB;

2) Pilih menu Transaksi >> Koreksi >> Koreksi Nilai

Referensi  Transaksi Migrasi  Laporan  Utility  Kefuar

Persedizan Masuk * I
| Persediaan Keluar » »
sath  Hos Opame ik o]
Penghapusan Usang/Rusalk |

H Penghapusan Pessediaan dari Daftar Barang Persediaan Yang Tidak Dikuasal  »

Upload Persedisan Tidak Dikuasai dari Daftar Manual
012.01.0800.111111.000.KD

3) Kemudian Klik Tambah untuk melakukan perekaman transaksi Koreksi

Koreksi
e n ! @] + e x @]
Hasyian kode barang atay nama barang Cetnk ETombah || Ubah | Hapus | Keluar |
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4) Kemudian Input Nomor Bukti Koreksi, Tanggal Dokumen Koreksi dan
Tanggal Buku Koreksi, dan Pilih Transaksi Persediaan “Nilai”

‘No, Dokasmen 1 0120108001111 11000KD2021000044 No.Bukh ¢
“Tangpal Dokumen t 31122021 Tanggal Buky

Jenis Koreksl § & Nis € Mamish

e=' ir T N o I | R e ey ) | el =

5) Lalu pilih kode barang dengan klik Radio Button —J, dan pilih kode barang
yang akan dikoreksi

6) Lalu pilih layer barang yang akan dikoreksi nilainya

7) Lalu input “Nilai yang Seharusnya”. Pada Transaksi Koreksi Nilai, nilai
yang diinput merupakan nilai yang seharusnya, bukan selisihnya.

Jumlah : 10 bush

600,000, ,

8)
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9) lIsikan Keterangan koreksi pada kolom Keterangan
=
10) Kemudian Kiik Simpan M | yntuk menyimpan transaksi Koreksi Nilai
Tambah

. Koreksi Nilai Kurang:
Langkah-langkah perekaman transaksi koreksi Nilai Kurang adalah sebagai

berikut:
1) Login dengan user UAKPB maupun UAPKPB;

2) Pilih menu Transaksi >> Koreksi >> Koreksi Nilai

Referensi Transaksi Migrasi Laporan Utifity  Keluar

| Persediaan Masuk »
Persediaan Keluar > I
K'Eki Koreksi Kuantitas
sath  Hasil Opname Fisik ml

B AI Penghapusan Usang/Rusak
——  Penghapusan Persediaan dari Daftar Barang Persediaan Yang Tidak DiKuasai  »

Upload Persediaan Tidak Dikuasai dati Daftar Manual

012.01.0800.111111.000.KD
3) Kemudian Klik Tambah untuk melakukan perekaman transaksi Koreksi

Koreksi

Can: ' @] + |&@  x @
Masikaii kade barang stzu nama barang Letak |l Tambah § Ubsh  Hapus  Keluar

4) Kemudian Input Nomor Bukti Koreksi, Tanggal Dokumen Koreksi dan
Tanggal Buku Koreksi, dan Pilih Transaksi Persediaan “Nilai”

Koreksi
e _ ———— —_— — e e T _q
No. Dokumen H 012010800111111000KD20210000-M No. Bukt . 1 |
Tanggal Dokumen : 31-12-2021 Tanggal Buku : 31-12-2021
Jeris Koreksi 1 & reai € umiah
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5) Lalu pilih kode barang dengan klik Radio Button ‘—‘ dan pilih kode barang
yang akan dikoreksi

6) Lalu pilih Jayer barang yang akan dikoreksi nilainya

7) Lalu input “Nilai yang Seharusnya”. Pada Transaksi Koreksi Nilai, nilai
yang diinput merupakan nilai yang seharusnya, bukan selisihnya.

Harga Beli Satuan :  Rp. 450,000, ,

8) Isikan Keterangan koreksi pada kolom Keterangan

9) Kemudian Klik Simpan _Simpan | ntuk menyimpan transaksi Koreksi Nilai
Kurang.
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12. Pengiriman Ulang ADK Persediaan

Setelah melakukan update Aplikasi dan Referensi Persediaan versi 21.1.0 serta
melakukan perbaikan sesuai prosedur di atas, satker wajib melakukan pengiriman
ulang ADK persediaan bulan 1 s.d. 12 (bulan Januari s.d. Desember 2021) ke
Aplikasi SIMAK BMN. Pada Aplikasi SIMAK BMN, satker menerima ulang ADK
Persediaan bulan 12 yang telah mencakup akumulasi data bulan 1 s.d. 12.

Kepala
Pusat Pelaporan dan Pembinaan
Keuangan Pertahanaj,

Amad Sugiyono, S.E., M.M.
Brigadir Jenderal TNI




Lampiran |l

Surat Edaran Kapuslapbinkuhan Kemhan
Nomor : SE/ 4/  NIf2022
Tanggal : o/9 Maret 2022

KODE DAN JENIS TRANSAKSI PERSEDIAAN BARU PADA

APLIKASI] PERSEDIAAN

No Tr:r?sd:ksi Jenis Transaksi Keterangan

1 M81 Koreksi Nilai Tambah (LPE) Koreksi menambah nilai pada /ayer Saldo Awal M01, Transfer Masuk
MO03, Reklasifikasi Masuk MO7

2 M82 Koreksi Nilai Tambah (LO) Koreksi menambah nilai pada /ayer selain Saldo Awal M01, Transfer
Masuk M03, Reklasifikasi Masuk M07

3 M83 Koreksi Nilai Kurang (LPE) Koreksi mengurangi nilai pada /ayer Saldo Awal M01, Transfer Masuk
M03, Reklasifikasi Masuk MO7

4 M84 Koreksi Nilai Kurang (LO) Koreksi mengurangi nilai pada /ayer selain Saldo Awal M01, Transfer
Masuk M03, Reklasifikasi Masuk M07

5 K81 Koreksi Semu Nilai Tambah (LPE) Koreksi otomatis dari M81 untuk menghapus /ayer awal Saldo Awal
MO01, Transfer Masuk M03, Reklasifikasi Masuk M07

6 K82 Koreksi Semu Nilai tambah (LO) Koreksi otomatis dari M82 untuk menghapus /ayer awal selain Saldo
Awal M01, Transfer Masuk M03, Reklasifikasi Masuk MO7

7 K83 Koreksi Semu Nilai Kurang (LPE) Koreksi otomatis dari M83 untuk menghapus /ayer awal Saldo Awal

MO01, Transfer Masuk M03, Reklasifikasi Masuk M0O7




K84

Koreksi Semu Nilai Kurang (LO)

Koreksi otomatis dari M84 untuk menghapus /ayer awal selain Saldo
Awal M01, Transfer Masuk M03, Reklasifikasi Masuk MO7

M91

Koreksi Masuk (LPE)

Koreksi menambah kuantitas pada /ayer Saldo Awal M01, Transfer
Masuk M03, Reklasifikasi Masuk MO7

10

M92

Koreksi Masuk (LO)

Koreksi menambah kuantitas pada /ayer selain Saldo Awal M01,
Transfer Masuk M03, Reklasifikasi Masuk MO7

11

K91

Koreksi Keluar (LPE)

Koreksi mengurangi kuantitas pada /ayer Saldo Awal M01, Transfer
Masuk M03, Reklasifikasi Masuk M07

12

K92

Koreksi Keluar (LO)

Koreksi mengurangi kuantitas pada /ayer selain Saldo Awal M01,
Transfer Masuk M03, Reklasifikasi Masuk MO7

13

M71

Koreksi Semu Pemakaian

Koreksi nilai atas persediaan yang telah dimutasi keluar melalui
transaksi Pemakaian.

Transaksi ini digunakan untuk menyesuaikan/mengoreksi transaksi
keluar dengan memasukkan kembali persediaan dengan harga
satuan yang salah, selanjutnya, terbentuk transaksi Pemakaian
persediaan dengan harga satuan yang benar.

14

M72

Koreksi Semu Transfer Keluar

Koreksi nilai atas persediaan yang telah dimutasi keluar melalui
transaksi Transfer Keluar.

Transaksi ini digunakan untuk menyesuaikan/mengoreksi transaksi
keluar dengan memasukkan kembali persediaan dengan harga
satuan yang salah. Selanjutnya, terbentuk transaksi Transfer
Keluar persediaan dengan harga satuan yang benar.
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M73

Koreksi Semu Hibah Keluar

Koreksi nilai atas persediaan yang telah dimutasi keluar melalui
transaksi Hibah Keluar.

Transaksi ini digunakan untuk menyesuaikan/mengoreksi transaksi
keluar dengan memasukkan kembali persediaan dengan harga
satuan yang salah. Selanjutnya, terbentuk transaksi Hibah Keluar
persediaan dengan harga satuan yang benar.

16

M74

Koreksi Semu Barang Usang

Koreksi nilai atas persediaan yang telah dimutasi keluar melalui
transaksi Usang.

Transaksi ini digunakan untuk menyesuaikan/mengoreksi transaksi
keluar dengan memasukkan kembali persediaan dengan harga
satuan yang salah. Selanjutnya, terbentuk transaksi Usang
persediaan dengan harga satuan yang benar.

17

M75

Koreksi Semu Barang Rusak

Koreksi nilai atas persediaan yang telah dimutasi keluar melalui
transaksi Rusak.

Transaksi ini digunakan untuk menyesuaikan/mengoreksi transaksi
keluar dengan memasukkan kembali persediaan dengan harga
satuan yang salah. Selanjutnya, terbentuk transaksi Rusak
persediaan dengan harga satuan yang benar.

18

M76

Koreksi Semu Penghapusan Lainnya

Koreksi nilai atas persediaan yang telah dimutasi keluar melalui
transaksi Penghapusan Lainnya.

Transaksi ini digunakan untuk menyesuaikan/mengoreksi transaksi
keluar dengan memasukkan kembali persediaan dengan harga
satuan yang salah. Selanjutnya, terbentuk transaksi Penghapusan




Lainnya persediaan dengan harga satuan yang benar.
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M77

Koreksi Semu Bantuan Sosial (Bansos)

Koreksi nilai atas persediaan yang telah dimutasi keluar melalui
transaksi Bantuan Sosial.

Transaksi ini digunakan untuk menyesuaikan/mengoreksi transaksi
keluar dengan memasukkan kembali persediaan dengan harga
satuan yang salah. Selanjutnya, terbentuk transaksi Bantuan
Sosial dengan harga satuan yang benar.

20

M78

Koreksi Semu Strategis/Tujuan Berjaga-jaga

Koreksi nilai atas persediaan yang telah dimutasi keluar melalui
transaksi Strategis/Tujuan Berjaga-jaga.

Transaksi ini digunakan untuk menyesuaikan/mengoreksi transaksi
keluar dengan memasukkan kembali persediaan dengan harga
satuan yang salah. Selanjutnya, terbentuk transaksi
Strategis/Tujuan Berjaga-jaga dengan harga satuan yang benar.

21

M79

Koreksi Semu Penyerahan kepada Masyarakat

Koreksi nilai atas persediaan yang telah dimutasi keluar melalui
transaksi Penyerahan kepada Masyarakat.

Transaksi ini digunakan untuk menyesuaikan/mengoreksi transaksi
keluar dengan memasukkan kembali persediaan dengan harga
satuan yang salah. Selanjutnya, terbentuk transaksi Penyerahan
kepada Masyarakat dengan harga satuan yang benar.

22

M62

Koreksi Semu Persediaan Tidak Dikuasai TAB

Koreksi nilai atas persediaan yang telah dimutasi keluar melalui
transaksi Pengusulan Persediaan Tidak Dikuasai TAB.

Transaksi ini digunakan untuk menyesuaikan/mengoreksi transaksi
keluar dengan memasukkan kembali persediaan dengan harga
satuan yang salah. Selanjutnya, terbentuk transaksi Pengusulan

Persediaan Tidak Dikuasai TAB dengan harga satuan yang benar.
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Koreksi Semu Persediaan Tidak Dikuasai TAYL

Koreksi nilai atas persediaan yang telah dimutasi keluar melalui
transaksi Pengusulan Persediaan Tidak Dikuasai TAYL.

Transaksi ini digunakan untuk menyesuaikan/mengoreksi transaksi
keluar dengan memasukkan kembali persediaan dengan harga
satuan yang salah. Selanjutnya, terbentuk transaksi Pengusulan
Persediaan Tidak Dikuasai TAYL dengan harga satuan yang
benar.
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Koreksi Semu Persediaan Tidak Dikuasai dari
Daftar Manual

Koreksi nilai atas persediaan yang telah dimutasi keluar melalui
transaksi Pengusulan Persediaan Tidak Dikuasai dari Daftar
Manual.

Transaksi ini digunakan untuk menyesuaikan/mengoreksi transaksi
keluar dengan memasukkan kembali persediaan dengan harga
satuan yang salah. Selanjutnya, terbentuk transaksi Pengusulan
Persediaan Tidak Dikuasai dari Daftar Manual dengan harga
satuan yang benar.

Kepala
Pusat Pelaporan dan Pembinaan

Keuangan Pertahanan, |/

——— ra

A4

Amad Sugiyono, S.E., M.M.
Brigadir Jenderal TNI
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PETUNJUK TEKNIS INSTALASI SERTA PENGGUNAAN UPDATE APLIKASI DAN
REFERENSI SIMAK BMN VERSI 21.2.0

A. Petunjuk Update Aplikasi dan Referensi SIMAK BMN versi 21.2.0

1. Seluruh satker wajib melakukan update Aplikasi dan Referensi SIMAK BMN versi 21.2.0

2. Update aplikasi dan referensi sebagaimana dimaksud dalam angka 1 agar digunakan
dalam penyusunan laporan keuangan tingkat satker tahun 2021.
3. File update terdiri dari:

a. Update Aplikasi SIMAK BMN versi 21.2.0 (file update_bmnkpb21.2.0.exe); dan
b. Update Referensi SIMAK BMN versi 21.2.0 (file update_ref_bmnkpb21.2.0.exe).

4. Sebelum melakukan instalasi update Aplikasi dan Referensi SIMAK BMN versi 21.2.0,
agar dipastikan hal-hal sebagai berikut:

a. Pada komputer/laptop telah ter-install Aplikasi dan Referensi SIMAK BMN minimal
versi 21.1.0.

b. Lakukan proses backup data sebelum dan setelah melakukan update aplikasi.
Backup data dapat dilakukan melalui menu Utility >> Backup atau dengan
melakukan copy database SIMAK BMN (dbbmn10) ke folder lain. Adapun langkah-
langkah untuk back-up manual database SIMAK BMN (dbbmn10) adalah sebagai
berikut:

i Hentikan service mysqlbmn dengan cara menuju C:\Program Files\dbbmn10\,
selanjutnya matikan service mysqlbmn dengan cara klik kanan file mysql-stop,
kemudian pilih run as administrator.

i. Copy folder dbbmn10 ke folder lain (eksternal hardisk/partisi lain).

i. Hidupkan kembali service mysglbmn dengan cara menuju C:\Program
Files\dbbmn10\, selanjutnya klik kanan file mysql-install, pilih run as
administrator.

5. Lakukan update Aplikasi SIMAK BMN versi 21.2.0 dan update Referensi SIMAK BMN
versi 21.2.0 dengan melakukan klik kanan pada file update sebagaimana dimaksud
dalam huruf A angka 3, pilih run as administrator.

6. Instalasi berhasil apabila tampilan layar Aplikasi SIMAK BMN seperti gambar berikut.

-,

SIMAK g @

Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang
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B. Penjelasan Update Aplikasi dan Referensi SIMAK BMN Versi 21.2.0

1.

Penyesuaian Menu Kertas Kerja Konfirmasi (K3)

Pada Aplikasi SIMAK BMN versi 21.1.0, telah dikembangkan fitur atau menu Kertas Kerja
Konfirmasi (K3) dalam rangka penyelesaian:
a. selisih data antara Aplikasi SIMAK BMN dan e-Rekon&LK; dan

b. data BMN tidak normal.

Pada prinsipnya, selisih data antara Aplikasi SIMAK BMN dan e-Rekon&LK diselesaikan
dengan cara pengiriman Transaksi Semu dari Aplikasi SIMAK BMN ke e-Rekon&LK
sebagai penyesuai data BMN pada e-Rekon&LK berdasarkan data detail SIMAK BMN.
Sedangkan data BMN tidak normal diselesaikan dengan cara Normalisasi beserta tindak
lanjutnya berdasarkan hasil validasi data tidak normal pada Aplikasi SIMAK BMN dan e-
Rekon&LK.

Menindaklanjuti beberapa permasalahan yang terjadi di lapangan, serta memerhatikan
kesiapan data untuk dapat dilakukan migrasi saldo awal tahun 2022 ke Aplikasi SAKTI,
saat ini telah dilakukan perbaikan dan pengembangan lanjutan atas menu K3 sebagai
berikut:

a. Perbaikan Validasi Data Tidak Normal

Pada Aplikasi SIMAK BMN versi sebelumnya, data K3 yang merupakan perbandingan
antara data Aplikasi SIMAK BMN dan e-Rekon&LK tahun 2020 Audited telah disajikan
ke dalam 4 kategori sebagai berikut:

1) Data Wajar Sama;

2) Data Wajar Beda;
3) Data Tidak Wajar Sama; dan
4) Data Tidak Wajar Beda.

Pada kategori tersebut, data BMN tidak wajar atau tidak normal disajikan pada kategori
Data Tidak Wajar Sama dan Data Tidak Wajar Beda. Data BMN tidak normal dimaksud
juga disajikan pada Aplikasi e-Rekon&LK menu Kertas Kerja Konfirmasi >> Daftar
Validasi K3 - 2020. Berdasarkan informasi tersebut, saat ini satker seharusnya telah
melakukan langkah Normalisasi beserta tindak lanjutnya dengan memedomani
petunjuk teknis penyelesaian data tidak normal untuk masing-masing 17 (tujuh belas)
kriteria data BMN tidak normal sebagaimana dituangkan dalam petunjuk teknis update
Aplikasi SIMAK BMN versi 21.1.0.



Data K3 beserta hasil validasi data tidak normal pada Aplikasi SIMAK BMN dan Daftar
Validasi K3 — 2020 pada Aplikasi e-Rekon&LK prinsipnya tidak bergerak akibat adanya
Normalisasi beserta tindak lanjutnya, karena data yang disajikan merupakan data BMN
tahun 2020 Audited. Namun demikian, masih ditemukan formula yang belum sempurna
terkait validasi data tidak normal dimaksud. Untuk itu, saat ini telah dilakukan perbaikan
formulasi validasi data tidak normal pada Aplikasi SIMAK BMN sebagai berikut:

Selain itu, telah dilakukan pula perbaikan formulasi validasi data tidak normal pada

1) Kode barang yang termasuk dalam kelompok 6.02.01 (Barang Bercorak
Kesenian) selain 6.02.01.01.002 (Alat Musik Modern/Band) sebelumnya masih
tervalidasi umur kosong (kriteria 10), saat ini sudah tidak tervalidasi;

2) ATR yang menambah masa manfaat sebelumnya masih tervalidasi umur
melebihi tabel masa manfaat (kriteria 10), saat ini sudah tidak tervalidasi; dan

3) Aset yang semula merupakan barang ekstrakomptabel kemudian karena
transaksi perubahan menjadi barang intrakomptabel sebelumnya masih
tervalidasi aset tanpa perolehan awal (kriteria 7), saat ini sudah tidak tervalidasi.

Aplikasi e-Rekon&LK sebagai berikut:

1) Kode barang yang termasuk dalam kelompok 6.02.01 (Barang Bercorak
Kesenian) selain 6.02.01.01.002 (Alat Musik Modern/Band) sebelumnya masih
tervalidasi umur kosong (kriteria 10), saat ini sudah tidak tervalidasi;

2) ATR yang tidak menambah masa manfaat sebelumnya masih tervalidasi umur

kosong (kriteria 10), saat ini sudah tidak tervalidasi; dan




3) KDP bersaldo normal sebelumnya tervalidasi KDP bersaldo tidak normal
(kriteria 8), saat ini sudah tidak tervalidasi.

b. Perbaikan Pembentukan Transaksi Semu

Jika data detail BMN antara Aplikasi SIMAK BMN dan e-Rekon&LK menunjukkan
adanya selisih pada salah satu elemen perbandingan data, yang meliputi Umur,
Kuantitas, Nilai Aset, Nilai Susut, dan Nilai Buku, maka pada K3, data tersebut akan
disajikan ke dalam kategori Data Wajar Beda atau Data Tidak Wajar Beda.
Berdasarkan selisih data tersebut, Aplikasi SIMAK BMN akan membentuk Transaksi
Semu yang dikirimkan bersama dengan ADK rekonsiliasi dan akan menjadi penyesuai
data pada Aplikasi e-Rekon&LK, meliputi Umur, Kuantitas, Nilai Aset, dan Nilai
Susut. Kondisi akhir yang diharapkan setelah Transaksi Semu berhasil diterima pada
Aplikasi e-Rekon&LK adalah data detail BMN antara Aplikasi SIMAK BMN dan e-
Rekon&LK menjadi sama pada masing-masing elemen perbandingan data (Umur,
Kuantitas, Nilai Aset, Nilai Susut, dan Nilai Buku). Namun demikian, masih ditemukan
formulasi yang belum sempurna terkait pembentukan Transaksi Semu dimaksud. Untuk
itu, saat ini telah dilakukan perbaikan formulasi pembentukan Transaksi Semu pada
Aplikasi SIMAK BMN sebagai berikut:

1) Transaksi Semu Penghapusan Nilai Susut pada satker yang pemah mengalami

perubahan kode wilayah sehingga pada e-Rekon&LK terdapat 2 (dua) kode
wilayah pada 1 (satu) kode satker yang sama sebelumnya tidak terbentuk;

2) Transaksi Semu Perolehan, Perubahan, Penghapusan Umur sebelumnya telah
terbentuk namun masih belum fengkap; dan

3) Pada beberapa satker sebelumnya masih terbentuk kode jenis Transaksi Semu
di luar yang telah ditentukan.

Keterangan:

= 1 (satu) kode satker dengan 2 (dua) kode wilayah dapat diidentifikasi melalui
data K3 pada kategori Data Wajar Beda atau Data Tidak Wajar Beda, di mana
pada data tersebut terdapat lebih dari 1 (satu) kode wilayah untuk UAPKPB yang
sama.



Adanya Transaksi Semu terkait umur dapat diidentifikasi melalui data K3 pada
kategori Data Wajar Beda atau Data Tidak Wajar Beda, di mana pada data
tersebut terdapat selisih data pada kolom umur_erekon dan umur_simak.
Terbentuknya kode jenis Transaksi Semu di luar ketentuan dapat diidentifikasi
melalui Aplikasi SIMAK BMN dengan cara memilih menu Normalisasi >> Kertas
Kerja Konfirmasi, pilih tombol Semu K3.
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Selanjutnya akan terbentuk 3 (tiga) file Transaksi Semu dalam format excel pada

folder C\ABMNKPB13\xcell sebagaimana ilustrasi berikut.

CABMNKPB13\xcell v | C 5 Search xceil
Name Date modified Type Size
k3_mastern.CSV 1170372622 15118 Microsoft Excel Co 15 KB
k3_masteruXtS 11/03/2022 15:18 Microsoft Excel 97... 331 KB
ﬁ k3_mumur.CSV 11/03/2022 15:18 Microsoft Excel Co.. 5KB
13_mumurXLS 11/03/2022 15:18 Microsoft Excel 97.. 11 KB
@ k3_susutCSV 11/03/2022 15:18 Microsoft Excel Co 5KE
@ k3_susutXLS 11/03/2022 15:18 Microsoft Excel 97... 11 KB
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kd_lokasi kd_brg no_aset tg) oleh tg_buku umur nosppa jnstm umure
019070100412528000K0 3080111999 75 01-Jan-21 O1-jan-21 4 201211 266 1]

019070100412528000K0 4010201004 1 01-Jan-21 01-Jan-21 3 201211 266 0

Pada ilustrasi di atas, jenis Transaksi Semu dapat dilihat pada kolom jns_trn atau
instmn. Sebagai contoh, pada file k3_masteru.XLS di atas terdapat jenis Transaksi
Semu di luar ketentuan yang diberi tanda highlight warna kuning.

Adapun kode jenis Transaksi Semu kami sajikan kembali sebagai berikut:

1) 166 (Transaksi Semu Perolehan K3 - Aktif)

2) 167 (Transaksi Semu Perolehan K3 - Henti)
3) 168 (Transaksi Semu Perolehan K3 - Mitra)

4) 266 (Transaksi Semu Perubahan K3 - Aktif)
) 268 (Transaksi Semu Perubahan K3 - Henti) *)
6) 269 (Transaksi Semu Perubahan K3 - Mitra) *)

7) 366 (Transaksi Semu Penghapusan K3 - Aktif)
8) 367 (Transaksi Semu Penghapusan K3 - Henti)

9) 368 (Transaksi Semu Penghapusan K3 - Mitra)
Keterangan:
*) Pada petunjuk teknis sebelumnya, kode jenis transaksi 268 dan 269 tertukar.

¢. Penambahan Fitur Validasi K3 2021

Bersa

maan dengan penggunaan Aplikasi SIMAK BMN versi 21.1.0, pada Aplikasi e-

Rekon&LK telah terdapat submenu Daftar Validasi K3 ~ 2021 yang berfungsi
memonitor adanya data BMN tidak nomal s.d. tahun 2021 berdasarkan database e-
Rekon&LK, di mana validasi tersebut telah memperhitungkan adanya transaksi lanjutan
selama tahun 2021 termasuk adanya transaksi Normalisasi beserta tindak lanjutnya
dan juga Transaksi Semu yang dikirimkan dari Aplikasi SIMAK BMN. Sebagaimana



telah disebutkan sebelumnya, setelah melakukan prosedur K3 pada prinsipnya data
detail antara Aplikasi SIMAK BMN dan e-Rekon&LK menjadi sama pada masing-
masing elemen perbandingan data (Umur, Kuantitas, Nilai Aset, Nilai Susut, dan Nilai
Buku), sehingga hasil validasi data tidak normal menu Daftar Validasi K3 — 2021 pada
Aplikasi e-RekondLK jika dilakukan pengecekan data detail pada Aplikasi SIMAK BMN
akan menunjukkan adanya data tidak normal yang sama.

Untuk memastikan sudah tidak terdapat data BMN tidak normal s.d. 2021, pada Aplikasi
SIMAK BMN, saat ini telah ditambahkan fitur Validasi K3 2021. Pada Validasi K3 2021
akan disajikan data tidak normal s.d. 2021. Data tidak normal tersebut divalidasi
berdasarkan database yang terdapat pada SIMAK BMN tanpa adanya perbandingan
data dari e-Rekon&LK, sehingga data pada kolom e-Rekon&LK akan terisi O (nol).
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Hasil Validasi K3 2021 akan terbentuk setelah operator UAPKPB memilih tombol
Update sebagaimana ilustrasi di atas. Sebagaimana data K3 2020, Validasi K3 2021
juga dapat dicetak dalam bentuk excel dengan memilih tombol Excel.

Data tidak normal yang muncul pada Validasi K3 2021 akan ter-update secara otomatis
setelah proses Normalisasi Otomatis selesai. Sedangkan untuk Normalisasi yang
dilakukan secara manual, data tersebut dapat di-update kembali dengan memilih
tombol Update. BMN yang telah dilakukan Normalisasi akan tereliminasi dari Validasi
K3 2021. Masih adanya data tidak normal pada Validasi K3 2021 menyebabkan
pengiriman ke UAKPA tidak bisa dilakukan dengan peringatan sebagai berikut.



Data satker periode ini masih terdapat data tidak wajar, Silakan cek di
C:\BMNKPB13\xcell\cek_normalisasi.xls

oK |
Daftar data tidak normal yang masih perlu ditindaklanjuti dapat dilihat melalui folder

C:\BMNKPB13\xcell file cek_normalisasi_XLS.

| C:\BMNKPB13\xce|ﬂ v ‘ C S Search xcel
Name Date modif%'éd Type Size
@ cek_normalisasi.XLS 16/02/2022 11:09 Microsaft Excel 97.. 11 KB
&) cekk3XLS 16/02/2022 11:09 biicrosaft Exce! 97, 145
@ Isjrdbmns.xds 1540272022 21:29 ~icrosoft Excel 87 1& K
@ neracabmn.xls 15/02/2022 1622 Microsafl Exce: 97, 4 KB

Validasi pengiriman ADK ke UAKPA pada Aplikasi SIMAK BMN versi 21.2.0
mengecualikan beberapa data tidak normal sebagai berikut:
1) Tanggal buku atau perolehan kosong (kriteria 13);

2) Tahun perolehan tidak wajar (kriteria 14);
3) Tahun buku tidak wajar (kriteria 15); dan
4) Tanggal buku mendahului tanggal perolehan (kriteria 16).

Meskipun demikian, data tidak normal dimaksud agar ditindaklajuti secara optimal
mengingat data tidak normal tersebut seharusnya telah tertangkap pada data K3 2020.
Selain itu, data tidak normal s.d. tahun 2021 dimaksud tetap dapat dimonitor melalui
submenu Daftar Validasi K3 — 2021 pada Aplikasi e-Rekon&LK.

. Normalisasi Otomatis

Mempertimbangkan penambahan fitur Validasi K3 2021 yang mengharuskan satker

untuk menyelesaikan data tidak normal s.d. 2021 agar dapat melakukan pengiriman

data ke UAKPA, saat ini pada Aplikasi SIMAK BMN telah disediakan fitur Normalisasi

Otomatis untuk membantu satker dalam rangka penyelesaian data tidak normal.

Mekanisme Normalisasi Otomatis adalah sebagai berikut:

1) Normalisasi Otomatis pada prinsipnya sama dengan menu Normalisasi manual
namun dilakukan secara sekaligus pada seluruh kode barang dan NUP yang masuk
dalam data Validasi K3 2021;



2) Tindak lanjut Normalisasi berupa Input Normalisasi atau Penghapusan Normalisasi
tetap dilakukan secara manual untuk masing-masing NUP berdasarkan hasil
penelusuran substansi keberadaan BMN;

3) Treatment khusus:

a) Normalisasi KDP terbentuk secara otomatis namun tidak memerlukan tindak
lanjut. Jumal standar yang terbentuk dari transaksi Normalisasi KDP adalah
sebagai berikut:

D/K Akun Uraian Akun Rp Laporan

D 391116/ 391118 | Koreksi Nilai Aset Tetap/Aset | xxx LPE
Lainnya Non Revaluasi

K 136111/ 162311 | Konstruksi Dalam pengerjaan/ | xxx Neraca
Aset Tak Berwujud Dalam
Pengerjaan

Jurnal untuk menihilkan saldo KDP apabila bernilai positif

D/K Akun Uraian Akun Rp Laporan

D 136111/ 162311 | Konstruksi Dalam pengerjaan/ | xxx Neraca
Aset Tak Berwujud Dalam
Pengerjaan

K 391116/ 391118 | Koreksi Nilai Aset Tetap/Aset | xxx LPE
Lainnya Non Revaluasi

Jurnal untuk menihilkan saldo KDP apabila bernilai negatif

b) Data tidak normal berupa validasi umur kosong (kriteria 10) akan diperbaiki
dengan cara menambahkan data umur, sehingga secara otomatis terbentuk
perhitungan penyusutan/amortisasi fransaksional sejak tanggal perolehan aset
sampai dengan periode semester | tahun 2021. Untuk aset yang masih memiliki
sisa masa manfaat pada semester Il tahun 2021, penyusutan/amortisasi
periode semester Il tahun 2021 akan terbentuk pada saat dilakukan proses
perhitungan penyusutan/amortisasi reguler. Jurnal standar yang terbentuk atas
terbentuknya perhitungan penyusutan/amortisasi transaksional adalah sebagai
berikut:

D/K Akun Uraian Akun Rp Laporan

D 391116/ 391118 | Koreksi Nilai Aset Tetap/Aset | xxx LPE
Lainnya Non Revaluasi

K 137x00¢ 169%0¢ | Akumulasi Penyusutan/Amortisasi XXX Neraca
D 591xxx/ 592xxx | Beban Penyusutan/Amortisasi XXX LO
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| K [ 137xxx/ 169xxx | Akumulasi Penyusutan/Amortisasi ' XXX ] Neraca|

¢) Data tidak normal berupa validasi umur melebihi tabel masa manfaat (kriteria

10) diperbaiki dengan cara menghapus data umur dobel untuk jenis transaksi
perolehan yang sama dalam 1 (satu) NUP dan data umur yang jenis transaksi
perolehannya tidak sesuai dengan data aset. Perbaikan ini menyebabkan data
SIMAK BMN akan menjadi normal sedangkan data e-Rekon&LK masih tidak
normal. Untuk itu, setelah melalui proses ini satker perlu melakukan upload
ulang ADK K3 pada Aplikasi SIMAK BMN agar data e-Rekon&LK tersesuaikan
melalui Transaksi Semu K3. Jika data tidak normal tersebut semula berada
pada kategori Data Tidak Wajar Sama, setelah dilakukan upload ulang ADK K3
maka data tersebut akan masuk dalam kategori Data Wajar Beda atau Data
Tidak Wajar Beda sehingga akan terbentuk Transaksi Semu Umur. Perbaikan
data e-Rekon&LK melalui Transaksi Semu K3 hanya terjadi pada aset yang
tanggal buku perolehannya sebelum tahun 2021. Sedangkan aset yang tanggal
buku perolehannya tahun 2021 diperbaiki dengan pengiriman data tahun
anggaran berjalan.

<+ Alur penggunaan Menu K3 2020 dan 2021

2 Da;a Av‘\’lditeg 2020 3 O Normalisasi Manual
T Data Waj
Upload ADKK3 —| - D:ta WZ}Z: B:dmaa 8 Transaksi Semu
(SIMAK) = Data Tidak Wajar Sama 4
O Data Tidak Wajar Beda 4
| 4
Update K3 L i 4 Normalisasi Manual
E— aliqasl ' Normalisasi Otomatis
(SIMAK) (SIMAK) Oa
-5
SAIBA
v e
= 7 Data SIMAK = Data e-Rekon
:
e-Rekon

Selesai Validasi K3 2021 = Nihil
LA,
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Keterangan:

1.

2.

UAKPB melakukan download ADK K3 pada Aplikasi e-Rekon&LK untuk masing-
masing UAPKPB;
UAPKPB melakukan upload ADK K3 pada Aplikasi SIMAK BMN dengan user

masing-masing;

UAPKPB melakukan Normalisasi dan tindak lanjut Input Normalisasi atau
Penghapusan Normalisasi atas data BMN tidak Normal. Sedangkan untuk selisih
data aplikasi akan terbentuk Transaksi Semu secara otomatis:

UAPKPB menjalankan tombol Update pada menu K3 Aplikasi SIMAK BMN untuk
memutakhirkan kolom Tinjut pada data K3 2020. Selanjutnya UAPKPB melakukan
pengiriman data ke UAKPB, dan UAKPB menerima data dari UAPKPB;

UAKPB melakukan pengiriman data ke UAKPA (Aplikasi SAIBA);

UAKPA melakukan upload ADK rekonsiliasi ke Aplikasi e-Rekon&LK;

UAKPA, UAKPB, dan UAPKPB melakukan monitoring data BMN pada Aplikasi
SIMAK BMN dan e-Rekon&LK serta Daftar Validasi K3 — 2021.

Saat ini, Langkah 1 s.d. 7 seharusnya telah dilakukan oleh satker menggunakan Aplikasi
SIMAK BMN versi 21.1.0 dan e-Rekon&LK dengan berpedoman pada Surat Direktur
Jenderal Perbendaharaan Nomor S-3/PB/PB.6/2022 tanggal 25 Januari 2022 hal Rilis
Aplikasi SAIBA Versi 21.1.0 dan SIMAK BMN Versi 21.1.0 Dalam Rangka Penyusunan
LKKL Unaudited Tahun 2021. Untuk memastikan bahwa tidak terdapat lagi data BMN
tidak nommal s.d. 2021, maka langkah tambahan yang perlu dilakukan adalah sebagai
berikut:

4a. UAPKPB menjalankan tombol Update pada menu K3 dengan menggunakan

Aplikasi SIMAK BMN versi 21.2.0 sehingga terbentuk data Validasi K3 2021;

4b. Berdasarkan data Validasi K3 2021, UAPKPB melakukan Normalisasi baik secara

manual maupun otomatis beserta tindak lanjutnya;

4c. UAPKPB kembali menjalankan tombol Update pada menu K3 untuk memastikan

sudah tidak terdapat data yang masuk dalam Validasi K3 2021. Untuk Normalisasi
Otomatis tombol Update akan dijalankan secara otomatis setelah proses
Normalisasi Otomatis selesai.

Kondisi akhir yang diharapkan setelah seluruh proses di atas dilalui adalah data detail
BMN antara Aplikasi SIMAK BMN dan e-Rekon&LK menjadi sama pada masing-masing
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elemen perbandingan data (Umur, Kuantitas, Nilai Aset, Nilai Susut, dan Nilai Buku) dan

Daftar Validasi K3 — 2021 pada Aplikasi e-Rekon&LK menjadi nihil.

+ Prosedur Penggunaan Menu K3 Aplikasi SIMAK BMN versi 21.2.0

a. Validasi Data Tidak Normal

Mempertimbangkan telah berjalannya prosedur K3 pada satker dan telah
terdapatnya transaksi lanjutan selama tahun 2021 serta fokus penyelesaian data
BMN tidak nomal s.d. 2021, saat ini ADK K3 tahun 2020 Audited yang dihasilkan
oleh Aplikasi e-Rekon&LK dan Daftar Validasi K3 — 2020 pada Aplikasi e-Rekon&LK
tidak dilakukan perubahan terkait adanya perbaikan formulasi validasi data tidak
normal sehingga ADK K3 yang telah di-download sebelumnya tetap dapat
digunakan. Pada Aplikasi e-Rekon&LK, perbaikan dilakukan atas Daftar Validasi K3
- 2021. Sedangkan pada Aplikasi SIMAK BMN, saat ini telah dilakukan perbaikan
formulasi validasi data tidak normal sehingga apabila ADK K3 dilakukan upload
ulang pada SIMAK BMN maka permasalahan terkait validasi data tidak normal
SIMAK BMN akan terselesaikan. Tindak lanjut yang perlu dilakukan sehubungan
dengan perbaikan validasi data tidak normal adalah sebagai berikut:

Mengalami permasalahan sesuai Lakukan upIa ulag ADK K3 pada

Daftar Perbaikan Validasi pada SIMAK BMN,;
SIMAK BMN, sesuai penjelasan | = Jika mengalami permasalahan pula
di atas sesuai Daftar Perbaikan Validasi (e-

Rekon&LK) dan masuk kategori Data
Tidak Wajar Sama atau Data Tidak
Wajar Beda, aset yang terkena validasi
tidak perlu Normalisasi sepanjang data
SIMAK BMN normal.

Hanya mengalami permasalahan | = Tidak peru upload ulang ADK K3 pada

sesuai Daftar Perbaikan Validasi SIMAK BMN;
pada e-Rekon&LK, sesuai| = Aset yang terkena validasi dan masuk
penjelasan di atas kategori Data Tidak Wajar Sama atau

Data Tidak Wajar Beda tidak periu
Normalisasi sepanjang data SIMAK
BMN normal.

Tidak mengalami pemmasalahan | Tidak perlu  upload ulang ADK K3 pada
yang terdapat pada Daftar | SIMAK BMN

Perbaikan Validasi SIMAK BMN
dan Daftar Perbaikan Validasi e-
Rekon&LK, sesuai penjelasan di
atas
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b. Transaksi Semu

Selain identifikasi permasalahan pembentukan Transaksi Semu yang telah
dijelaskan sebelumnya, pada beberapa kasus permasalahan pembentukan
Transaksi Semu dapat diidentifikasi pula dari muncuinya data tidak normal baru di
Daftar Validasi K3 — 2021 pada e-Rekon&LK yang berhubungan dengan Umur,
Kuantitas, Nilai Aset, Nilai Susut, dan Nilai Buku, sementara apabila dicek pada
SIMAK BMN aset tersebut tidak menunjukkan adanya indikasi data tidak normal.
Permasalahan terkait pembentukan Transaksi Semu dapat diatasi dengan cara
melakukan upload ulang ADK K3 pada SIMAK BMN dan pengiriman ulang data ke e-
Rekon&LK. Untuk upload ADK K3 pada SIMAK BMN, hal-hal berikut periu
diperhatikan kembali karena dapat berdampak pada pembentukan Transaksi Semu:

= Sebelum melakukan upload ulang ADK K3, lakukan Batal Terima ADK K3

sebelumnya.
» Lakukan upload ulang ADK K3 apabila melakukan restore data dari data

backup.

Operator UAKPB, UAPKPB, dan UAKPA dapat memastikan pembentukan Transaksi
Semu telah sempurna dengan langkah sebagai berikut:

1) Analisis Transaksi Semu yang seharusnya terbentuk
a) Analisis dilakukan oleh operator UAPKPB dengan menggunakan user
Aplikasi SIMAK BMN masing-masing.

b) Melalui menu Normalisasi >> Kertas Kerja Konfirmasi, cetak dalam format
excel data BMN yang masuk dalam kategori Data Wajar Beda dan Data
Tidak Wajar Beda dengan cara memilih kategori kemudian memilih tombol
Excel.



d)

14

T e

I Kd_jckagi Wa_peg No_zasl ] Tolpon

Il | [peoizodessssontonter 3050201004 ﬂ+_l [T )

| | [020120200453005000RF | 3040201004 Aieean |1
DR TEONODESIN0EC00RP | 3050201004 Fa[0Az2020 |1

| [|a2012020002 3008 500k% _|30#az01908 e |1 0|
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[ T|ozor20iomeszotioome |30m0z01004 Hhjiraies |1 [

[ | i etomzaosooonr 305000100 33| AL [ 10, 2310000
6301300008 E200E 006 3 AL ) 10 310000
0001DI0IEI00SC00KP | 00201003 BT e i 10, ! 2310020
a2 e et S AL 19) 1 2310000
12012000004 005000MF | 3080201003 3329 1AL 10 1 TN
0201303006% 3050201003 AL 19) 1 2310000

_rmmnrua:'}smm BTN 0] taL 0| 1 2310000 |
1

(‘Dam.nlmi-l nmwgmlroamwnsmn " Data Ticak Waa Baci | C vahdasi K3 2021~ Wondoring Tl
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Buka file k3.XLS yang terdapat pada folder C:\BMNKPB13\xcell.

‘ CABMNKPB13\xcell v C  Seascngel
Name Date modil’:‘-ea Typt Size
83 k3.csv 11/03:2022 1508 Mriget ace 1458
KBS 11/03/2022 1503 Micresoft Exce 97 46 KB
03 «3_masteruCSv 117032022 1505 Micronafy Exce 15 %3

Selanjutnya copy data yang terdapat pada file k3.XLS ke file excel baru
untuk mempermudah analisis. Lakukan langkah yang sama untuk kategori
Data Wajar Beda dan Data Tidak Wajar Beda.

[} p— i —
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1 de_joiar oy - I porh mter —r_erston Lariten,_erehom wwh_oted_erviom RR_pat_ervion arehon ‘Mq_!l
4 QAT RDTNESSANORT PNV 40 \I0-Nw) 1 an o a n
TS MCODSAOISANS MY Y0 ®AIDOec21 e n L] o o
£ 0201 20006S XXFAICRT MSOMIAM 0 110-Dec-2 1 ° e s o o |
s CRO1LNNES 54008 JOSIOMaY 37 )16-Duc2 1 3 " o 0 o
& oml b st MISOI00! M00e2 ) Ll Q ° L] o
1 ‘mmmmm 35110-De-21 o L3 o o o
§020120200852005000KF IS KD 3 110-0ae2 1 " o o o [ |
GAN AR AL BrdMOML: A 1 w 3 g ) a1 dnan
12 0200 NANEROOSHES MEAMMN: usy ] w 1 2130080 2050000 2100
T ' 0001 MCO0ESSO0S MK HSA0I00E amy 1 » 1 1310008 210000 Mmoo |
12 001 MANASAOND MECAN" vy 1 = 1 DA 210000 21000
ﬂ‘vmmm wmy 1 = 1 240080 2n1c008 81000
0201 2020085 0SSR W20 MF my 1 w 1 130080 16000 anom
15 SANALES AU KEAUTML: A 1 L 1 Ls3ume g uw |
15 0601 2020085 20000 MINDOWT, LT 0me 21 o " o o [
BT S S WSOMATE 121370021 * x ° ° o |
10 0201 2020085200540 JATAT 13 V3 DL ° B ° ° o t
L 2 ° 0 o

1 RS e e SO0 101370a-21
BV 03m M M voaraasrre e

Buat kolom selisih data antara e-Rekon&LK dan SIMAK BMN yang terdiri
dari Umur, Kuantitas, Nilai Aset, dan Nilai Susut dengan ilustrasi sebagai
berikut:

= selisih umur = kolom M (umur_simak) - kolom G (umur_erekon)

= selisih kuantitas = kolom N (kuantitas_simak) - kolom H
(kuantitas_erekon)

= selisih aset = kolom P (rph_aset_simak) - kolom J (rph_aset_erekon)

= selisih susut = kolom Q (rph_susut_simak) - kolom K(rph_susut_erekon)
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Selisih data di atas menunjukkan Transaksi Semu yang seharusnya
terbentuk sebagai penyesuai data BMN pada e-Rekon&LK. Selisih positif
berarti penambahan data pada e-Rekon&LK sedangkan selisih negatif
berarti pengurangan data pada e-Rekon&LK. Jenis Transaksi Semu yang
terbentuk sesuai kondisi BMN sebagaimana daftar jenis Transaksi Semu
yang telah dijelaskan sebelumnya. Jika diperhatikan, selisih data pada
ilustrasi di atas disebabkan perbedaan NUP yang tercatat pada e-Rekon&LK
dan SIMAK BMN.

File excel yang dihasilkan dari menu K3 memiliki keterbatasan penyajian
data, yaitu hanya bisa menampilkan s.d. 16.383 baris data. Untuk itu, selain
file excel telah disediakan pula output menu K3 dalam format CSV
sebagaimana ilustrasi berikut.

Data dalam file CSV bisa disalin ke dalam file excel dengan cara buka file

‘ JoAHMK IS T o] v~ | C {0 Searchwcel

Name Date mocm:;d lype Size

&) B3osv 14/03/2022 10:47 Microsoft Excet Co- 5.280KB
& kxS 14/03/2022 1647 Miceasott Evcet 97 12037 K8
03 k3_masteruCsV 14/03/2022 10:34 Microsoft Excel Co 15 KB
8 13_masteruX1s 1470372022 1034 Nicrasoft Exce! 8T 3348
0 3_mumur.csv 14103/2022 10:34 Microsoft Excel Co SKB
@ k3_mumurXLS 1470372022 134 Aizeosofi Excel 97 11 KB
8 3 amacsv 14/03/2022 1034 Microsoft Excel Co. 5 KB
@ k3_susut XLS 14;03/2022 1034 Microsaft Excei 97 11 KR

CSV selanjutnya pilih semua data dan copy ke dalam file excel baru.
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Sorot kolom A kemudian pilih menu Data >> Text to Columns.
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The Text Wizard has determined that your data is Delimited.

If this is correct, choose Next, or choose the data type that best describes your data.
Original data type

that best describes your data:
- Characters such 85 commas of tabs separale each field.
- Fields are akgned m columns with spaces between sach field.

Preview of selected dats:

d_lokaszi, kd _brg,no_asez,flag _sap, tQl_perlh, status, umur srekon, Fuancitas_ eszekon, rph
liloﬂﬁﬂJ‘17!$3300RD 01010‘001" 1,°¥",01-01-1957,"1", 0, uaoss.xzuuouooo 138494 l
19100200437402000KD, “2010104001°,2, *Y",01-01-1951,~1",0,104898,137737631000,137737
L0100200417402000KD, 2010104001, 5, "¥",01-01-19559,%1",0,551404, 42158451000, 42153¢5
19100200417403000KD, "20101040017,6,°Y",01-01-1951, 1", 0, 62086, TiddLlE40000, TIEE144F
L8100200427402000KD, "3010101002%,2,°Y",01-01~1982,%2",080,1,08551000,8991000, 0651000

Sl — ! =

Pada bagian Delimiters pilih Comma kemudian pilih Next.
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This screen lets you set the delimiters your dets comains. You can see how your text is affected in the preview balow.
Delmiters
W 1
() semicolon (] Treat consecutive delimiters as one
B comma
O space
) other:

Text gqualifier: - =]

Data preview

d_iokasi . o_apat [Flag _sap Egl_peelh tazus
JLF100200417402000KD | i 95

FLELOC02Z00417402000KD o
1i0103200417402000KD [1

| conem | < Back ]| Net> | | Einish |

Sorot semua data dan pilih format Text selanjutnya pilih Finish.

This screen lets you select each column and set the Data Format.
Column dsta format

L General
‘General converts numeric values ta numbers. date values to dates, and all
> remaining values to text.
O pate: oMy El Advanced. .
(0 Do not jmport column (skip)
Destination:  $AS1 :

Data preview

[ ] cwma [
Data dalam format excel dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Langkah ini dapat digunakan untuk output menu K3 lainnya dalam hal jumlah
baris data lebih dari 16.383 baris.
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2) Membandingkan dengan Transaksi Semu yang terbentuk
a) Langkah ini dilakukan oleh operator UAPKPB dengan menggunakan user
Aplikasi SIMAK BMN masing-masing.
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b) Transaksi Semu yang terbentuk dapat dilihat melalui menu Normalisasi >>
Kertas Kerja Konfirmasi pilih tombol Semu K3.

| TTana Tarins Noar ik S aniTarumuel
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il | Y
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c) Selanjutnya akan terbentuk 3 (tiga) file Transaksi Semu dalam format excel
pada folder C:\BMNKPB13\xcell sebagaimana ilustrasi berikut.

| CABMNKPB13yxcel | ]

HaTe ate srextifed Tioe

6% «3_masteruCsy 214 zpson Edee e
5 13 mastenus IR 1818 NS sttt Exced 47 3348
B K3_mumur.CSY 51 Warsoh § 588
QBJIWXLS o 1y Mool Excet 97 11 KE
0% k3 _susutCSV oft B sus
SBMS AT T e A LS N pmda E il 57 1 K&

* k3_masteru.XLS : menyajikan Transaksi Semu Kuantitas dan Nilai Aset
= k3_susut.XLS : menyajikan Transaksi Semu Nilai Susut
*  k3_mumur.XLS : menyajikan Transaksi Semu Umur

d) Bandingkan data Transaksi Semu yang terbentuk pada file excel di atas
dengan hasil analisis Transaksi Semu yang seharusnya terbentuk pada
langkah sebelumnya.

e) Bandingkan data kuantitas dan nilai aset pada k3_masteru.XLS dengan
kolom selisih kuantitas dan selisih aset pada hasil analisis Transaksi Semu
yang seharusnya terbentuk.

a1 S renaset

. A ] € .0 3 et ML g Rt oL LM IN [}

1 |twn_ang periode 1 s 0_torm lelbu  no_sert tg_pevh tercatst ondisi (g budu Jru_Un do g b _dote Mg sy bsetmn Bo_kce aterangmn
2 [a1 = mn 7 M-lav-11 1] 01-Jan-11 366 A\ Sonak
3han @ @ = 2 0-en 1 Olandl 366 ¥ Samak
4 (@ D121 79 01-1an 11 1 Onlaedl 36 ¥ Sk
S| m meemeoeosr DU 36Q01000 30 O1-lan-21 1 Olee2 36 v Sinak
§{zmn w wun 33 Ot-saw21 I O1end1 366 v ek
1o o wuu 3 a1 1 O1me2l 36 v samak
ol o111 33 01-Jan-23 1 Qlendt M6 v Simake
3 (w2 m ewneeenzmiee MiN| WSIMINE 34 Oldaernl 1 Ol 36 ¥ Sk
won 5 w0 mizu 35 OL-Jen11 L Olels 36 v sk
o @ w11 36 01-Jan-21 1 Olgen2l %6 Y Simak
M 0l MO0IGS0OES 1300 SN0 37 0l-dewdl 1 Oldem2i 36 v Sk
ulon mo wian 32 01-1an 21 1 Olenll 36 ¥ sk
fon e 1211 9 01-Jen-21 1 Ol 366 v Simak
15l ¢ om 21211 40 01-4a0-21 L D2l 366 Y Smak
6l 2111 41 01-ta0-21 1 Olaadl 36 v Simak
7o o w12 42 01-dan 23 1 Ol 366 ¥ Simak
18[aa1 01 020120200652005000CF 1211 3060201001 43 01-lan-23 1 otdanat 366 ] Sienak
(2021 0p ENERSSLNGAMGE M1 HSGNOLE 44 Ol-lae2l 1 Slava 366 4 Sk
M[a021 a1 famersdaNtesoer Minl MSOEALN 45 Olan21 1 el 36 v Samak
2201 ar 0L NMNOLIENEI0NT EI111)  BOSOGOTACT 48 D1-lan-21 1 01-1an-21 366 T Sinak
2l o poessencccce ;e wesower a7 01any 1 Olen21 366 v Simak.
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f) Bandingkan data susut pada k3_susut.XLS dengan kolom selisih susut pada
hasil analisis Transaksi Semu yang seharusnya terbentuk.

E1 . s rph_susut
A ] c D E F G H ) J [ L M

1 |krd_lokasi kd_brg no_aset tg_swsut |mph_musof [rospps jnston jnasusut flag sap flag_beban
2 |20120200652005000K7 3050201002 27 1-1an-21 || CibSaEAlmII1Y 386 4 v a
3 |02012020065200500067 3050201002 28 01-Jan-21| -A8S460201211 366 1 Y a
4 |z p 2 29 01an23| -EESAG0{ZDII1Y 366 1 Y a
5 |pzo120. 30 Od-Jan-21| -AES#80|21211 366 1 ¥ a
6 |020120200652005000€2 3050201002 31 Of-san-21| IBS4E0(201311 366 1 v a
? |0201202006520050004F 3050201002 32 Ot-Jan-21| IESAS0[201211 366 1 Y a
8 |QID1202006520050000F 3050201002 33 0l-Jon-21| AES460{z01211 366 1 v 2
9 |1201202006520050002° 3050201002 34 01-1an-21| 185480101211 366 1 ¥ s
10 |(20120300652005000KF 3050201002 35 01-lan-21| 18588001211 366 1 v a
11 |020120200652005000KP 3050201002 36 08-Jan-21| 1ESA60|Z01211 366 1 v 2
14 | 001 B0 E00GSHOTE000KP 3050201002 37 0l-dan-21| -IESMOIZ01111 366 1 ¥ a
13 |01 202008s 38 O1-Jan-21| -iHSesy|zo1zty 366 1 ¥ a
14 {020120200652005000¢7 3050201002 39 01-an-21| 18848001213 366 1 ¥ a
1% [020120700652005000KP 3050201002 40 Otjan-21| <IRSEEO[ZOIZ1 366 1 ¥ a
15 | 0201 2030065 200500047 3050201002 41 01-jan-21| -AESGR{I01211 366 1 Y a
17 | 020120200652005000¢0 3050201002 42 0L-Jan-21| -Lesakoleo111 366 1 ¥ a
16 | 02012020065 43 OL-Jar-21| -IHSeRD|201211 366 1 Y a
14 | 02012020065 20000067 3050201002 44 0L-1an-21| <1ESAG0|201211 366 3 3 a
21 |02012020063 200500067 3050201002 45 0l-Jan-21| 1ES4G0|P01211 366 1 v a

g) Bandingkan data umur pada k3_mumur.XLS dengan kolom selisih umur
pada hasil analisis Transaksi Semu yang seharusnya terbentuk.

FL - Soo uma
A B c o E r G H ) 1 K L ] H o

4| [t fonasi kd_brg no_stel tg_oleh P buku [wmmar |noipes Jastm umara
2 loaon 27 01t 21 OlJan-21| SBfENINY 366 o
3 |ozox 28 01-Jan-21 O1-Jan-21| -30{m1ias 366 [
4 fo20 29 03-Lan-21 O1Jea-21| -30{m1211 366 o
¥ 02011020045 100300 3050201002 30 01-Jam21 O1-Jen-21| -Alfioii11 366 [
& |00 31 01-len-21 01-Jan21 | ABfIITIE 266 [
7 losoy 32 01-tan-21 O1Jan-21| -ibfroran 366 o
2 33 Ot-Jan-21 O1-Jen21| -0fm01211 366 0
o |uros 20 34 01-Jan-21 O1-fan-21| -aplmzan 366 0
16 35 0dev2l Ulane-21| ABloanin 366 [
" 36 01-Jan-21 01-Jan-21| 38|mias 366 0
12 |oaoy 37 01-Jan-21 O1-Jan-21| -4o{miing 366 [
[} 88 O01Jon-21 OL-lan-21| Jidfmiziy 368 [
14 |pans 39 01-tan-21 O1-Jan-21| .30|m121s 366 0
15 |oan1aup008s 0 ordan2) U1aee21| 0l 366 [
16 | (201 J0OCE5I00S000KF 3050201002 41 01-Jen-21 O1-Jan-21| )0[M1231 366 [
17 |0z 42 01-dan-21 O1-Jan-21| AD{DAZ1Y 366 0
[T 43 01Jan-21 01Jan-21| lBfinizan 366 [
19 a0 44 01-4an-21 01-Jan-21| 3|mins 366 o
20 |nzue 45 otdan2l Osee21| aBfmI2IL 366 [
21 |0 46 O1-lan-21 01 dam-211 GI0|M1211 366 o

h) Jika data Transaksi Semu yang terbentuk telah sesuai dengan hasil analisis
Transaksi Semu yang seharusnya terbentuk maka Transaksi Semu yang
terbentuk telah sempurna. Jika tidak sesuai satker agar melakukan upload
ulang ADK K3 pada SIMAK BMN selanjutnya melakukan kembali langkah
pembandingan di atas.

3) Memastikan Transaksi Semu telah terkirim ke e-Rekon&LK
a) Langkabh ini dilakukan oleh operator UAKPB dan UAKPA.

b) Transaksi Semu dapat diidentikasi melalui ADK rekonsiliasi yang dibentuk
oleh Aplikasi SAIBA sebelum di-upload ke e-Rekon&LK, dengan cara
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membuka ADK rekonsiliasi format zip tersebut. Selanjutnya, buka file zip
dengan nama TB_xxx.zip sebagai berikut.

4 1 SPAN_KP020126520051221K 2ip - ZIP archive, unpacked size 733 527 bytes

Name Size Packed Type Modified CRC32
= File folder

[l APPYERKPO201 26520051221 K slp 09 151 WisRAR ZIP archive  24/02/2022 10 SE3DFOA?
VHITIO ¥ 1 NI o LT Ul . S P I AFRES S

| BLU, KPO201265200512.021K 0 2 021KFile 24/02/2022 10 00000000

|1 OUT_KPO201265200512021K 0 2 021K file 24/02/2022 10— 00000000

] RES_KPD201265200512.021K 122 73 021KFile 2410272022 10— 4929820F

| SPAN_KP0201265200512 021K 629117 2418 021KFile 24/02/2022 10— 2A538972

T | T6.02012020065200S000KP1221.7ip - WP archive, unpacked size 2345523 bytes

B

Nome Size  Packed Type Modified  CRCR2

] TKTNH.IXT * 0 14 Text Document 24/02/2022 10— 00000000
_ITIOGINTXT * 0 14 Text Document 24/02/2022 10—, 00000000
| TMASTERU.TXT * 247835 10204 Text Document 24/0272022 10— BF3EABF3
3 TMSLLTXD * 49456 3074 Tewt Document 24/02/2022 10 33E6C247
L]
| TMUMLTXT * 140.952 8381 Text Dotument 2402730122 10—, BSOO137F
|
() TNMLIXT * 0 14 Text Document 24£02/2022 10— 00000000

Pastikan 3 (tiga) file txt di atas memiliki ukuran file yang sama dengan file txt
yang dibentuk oleh SIMAK BMN yang dapat dilihat melalui folder
C:\BMNKPB13\backup setelah melakukan pengiriman data ke UAKPA
sebagai berikut.

| C:ABMNKPB1 \backug v : C £ Searcit backup

Name Date n‘odiﬁ’ed Type Size

i uhussrsan A A, BV ARG e au

7 tmasterukd.og 07/03/2022 10:35 Text Gotument 27KB
5 tmsu.rt 07/02,202Z 10:33 Text Socument 45«8

=t tmsusutid.ng 07/03/2022 10:35 Text Document 5 KB
. tmum bet 07,03£3022 10:33 Teu Docuiment 1388
=5 tmumuri.bd 07/03/2022 1033 Texi Document 5 KB
= tmiba 07/0312022 W0:35 Teat Cocument axB

c) Setelah ADK rekonsiliasi di-upload ke e-Rekon&LK, Transaksi Semu dapat
diidentifikasi melalui e-Rekon&LK menu Kertas Kerja Konfirmasi >>
Monitoring Tinjut K3 atau Monitoring Tinjut K3 Non Ref.

Uooonrg Data Tirdak Lanut K3 1) N e
Or mr | ees (WelIE v ueke = 2
- B die e e b Domminh Semm Saan
- e s Katir st upiesd e Tinjen 13 n | e o ot P
AR B PLRAM AN PO SUAACY SLLATAY [y Ushas DA BUM ES ok Font 32 3 | e sy i s
gy Beryzd Bartand
B Eow ALPAILLA PROY NS SOUATERA LTAAS il oms TANETMISUAR BN Lt Tept s 7Y FPITra— Sateer tyit
Bcsu Betasi
CORBATIIN CX AT BALA PN TAN LLALZ WY PLUTAMSAMN e CaALEISNABY  Lowad bepd rea [XETH [F o wryrope ——
[, el et Eetuis
TR L PO e s LRSS T UpkexTo e s A s A i
Betan Eertant
T COLMIOMAL B ALPRAMAAN POE AR rTTEe N2t S A B Lot Tt sum ¥ | v as o
Wz e Seud

Jumlah Transaksi Semu yang telah terkirim e-Rekon&LK dapat dilihat pada
kolom Jumlah Semu K3.

¢. Validasi K3 2021
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Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, Validasi K3 2021 akan menyajikan data
BMN tidak normal s.d. 2021. Langkah penggunaan fitur Validasi K3 2021 adalah
sebagai berikut:

1)
2)

3)
4)

5)

6)

Login pada Aplikasi SIMAK BMN dengan menggunakan user UAPKPB;

Sebelum menjalankan Validasi K3 2021, pastikan telah dilakukan
Penyusutan/Amortisasi Reguler Semester |l tahun 2021;
Pilih menu Normalisasi >> Kertas Kerja Konfirmasi;

Pilih tombol Update. Data Validasi K3 2021 akan terbentuk dan disajikan di
samping 4 (empat) kategori data K3 2020 yang telah ada sebelumnya;

Ka_lokasi Ka_brg No_aset ] Tol_peth Stalus Umur_srekon KUIMERS_e/eion Rph_olen_erekon | -
| T[069010800016398000KD | 3i0zvdiad 26[\{27-00-200% |1 [ [} 0
068010800018398000KD | 1040204504 25702005 |2 [ 0 o
083010800012 ) |3050204004 27[¥2709-2005 |1 0 0 o
DE§01060001539E000ND | 1050204004 27|z7-09-2005 |2 1 0| 0
630108000 1320 3055204004 28|M2709-2005 |1 o [ 0
02301 12398000RD _[3050204004 20[427-09-2005_ |2 B 0 o
0580 10800018298000KD) 1100203003 35 12-11-2008 |1 ) [} 5
023010600018335000AD | 3100203003 35M12-11-2008 |2 0 [} [
0680108000 18358000KD | 3100203003 36(M12-11-2008 |1 [ [ 0
(145011600018358000K0 | 31100203003 36{Y12-11-2008 |2 0 [ 0

Data yang disajikan pada Validasi K3 2021 dapat dilakukan perubahan dengan
memilih tombol Update kembali sepanjang telah dilakukan Normalisasi baik
secara manual maupun otomatis.

Jika tidak terdapat lagi data yang disajikan pada Validasi K3 2021, maka artinya
semua data BMN s.d. 2021 telah normal kecuali data tidak normal terkait tanggal
perolehan dan tanggal buku sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

. Normalisasi Otomatis

Normalisasi Otomatis dilakukan terhadap BMN yang masuk dalam Validasi K3 2021.
Untuk menjalankan menu ini, diperlukan trigger Update data K3 sehingga Validasi
K3 2021 dapat terbentuk. Langkah penggunaan fitur Normalisasi Otomatis adalah
sebagai berikut:

1) Login pada Aplikasi SIMAK BMN dengan menggunakan user UAPKPB:




2)

3)
4)

5)
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Sebelum menjalankan menu Nommalisasi Otomatis, terlebih dahulu lakukan
pembatalan Penyusutan/Amortisasi Reguler Semester 1l tahun 2021. Selain itu,
pastikan telah melalukan backup data sebelum Normalisasi Otomatis;

Pilih menu Normalisasi >> Kertas Kerja Konfirasi;

Pilih Normalisasi maka fitur Normalisasi Otomatis akan berjalan. Normalisasi
Otomatis diberikan tanggal buku 31 Desember 2021. Setelah proses Normalisasi
Otomatis selesai, data pada Validasi K3 2021 akan ter-update secara otomatis.
BMN yang telah dilakukan Normalisasi akan tereliminasi dari Validasi K32021;

— —:‘_'Tq____‘fw'
"~ Ka_jotasi Ka_beg No_asel T@_oem Stars Urmur_sreton Kusnitas_ecskon | Fph_oleh_erehoe| - |
0680108000 ) |3050204004 |7 002008 |1 o 0 [
00 3050304004 0|23 -00-000% |2 0 8 o
108000 ) [3050204004 27lar-oe-2000 |0 [ d b
S BSOS 1 EES0MD A0 4 I ITo0-2005 |2 [ ] L]
DE5010800018302000AD | 3050204008 26[1(27-09.2005 |1 b i o
240108000 15380000KD | 5050204004 26{\/27-0% [ 0 [
690108000 183880 100203003 35[112-11:2008 0 0 [
053108000 15378900KD_ | 3100203003 38\ 12-11-2008 |2 0 0 0
0660108000 18359000k |3104303003 38[|12-11-2008 |1 o [ o
DE3010800018303000KD | 3100203900 3612112008 |2 o 3 [

i ]
'ro‘w“m C DataWaarBeda ( OaaTidakWajarSama Daka sk Waiar Bada % \abitai k3 2921  Mpaitonng Tingd
Talman Anggeran 2021

Lokas! Deta EAUAT_K3_NEXTMO) |

.;‘- :—ﬁn bi‘ul lhml::rl [nlf:m

Lakukan tindak lanjut Normalisasi melalui menu Normalisasi >> Input
Normalisasi atau Penghapusan Nomalisasi secara manual sesuai mekanisme
Normalisasi Otomatis yang telah dijelaskan sebelumnya. Data yang belum
dilakukan tindak lanjut Normalisasi dapat dipantau pada Monitoring Tinjut. Data
yang disajikan pada Monitoring Tinjut adalah semua data BMN yang telah
dilakukan Normalisasi baik secara manual maupun otomatis yang belum terdapat
tindak lanjut Normalisasi serta yang dilakukan tahun 2021 maupun tahun-tahun
sebelumnya. Jika terdapat data yang telah ditindaklanjuti selain melalui menu
Input Normalisasi atau Penghapusan Normalisasi, misalnya melalui perekaman
saldo awal, maka data tersebut dapat diabaikan.
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Kadsr Ur_ssial No_asal | Tol Wt a7

M Bt | Piar] 10| Babirm Input Tindat Lanji]
Ve [t | o] W Belum nput Tmatan Lana] B
Lhets By { Paef 20 Badum bgadt Tirdae s
AC Spin N Bekim ingal Tinase Land
AL Szt rid Bebum fnpul Tindar Lanu
AC Spat Fid Baburry izt Tonvdae Lanpd
JOEI204004 LC Splil il Blurn inged Tandah Lanjul
IOEDIDL004 AC SpE o Bahum Inpit Tindas | soiul
}?'.a:'.‘.l-_l\:-_'-l AL Bpat o [ Baharm trput Tindad Lanul
11002683003 Priner (Peraid 3 |Eetum ingud Tindsn Canul
100203003 Prines (Feraly 3 {Eahurm gt Tiesdas Lanaul
315003003 Prirsi (Farsig i JESuT pot Tindar Lanyug
3100203003 Puirds (Peyaid L _!Edu-ﬂ ingut Tindat Laoad
L |
il |

" DadWegs Sama C Data Wi Beda I DaaTidakWaies Sama € Dala TiGak Wajar Bada [ valdasi I3 2021 | & ihsriasins Tins
Tulwm Anggaran 2021

Lokasl Deta lf..--.mr_m_nzm-.uol ]

6) Lakukan kembali Penyusutan/Amortisasi Reguler Semester Il tahun 2021;

7) Update kembali data Validasi K3 2021 dengan cara memilih tombol Update pada
menu K3. Pastikan data yang terdapat pada Validasi K3 2021 telah nihil. Jika
masih terdapat data tidak normal, lakukan Normalisasi secara manual dengan
terlebih dahulu melakukan pembatalan Penyusutan/Amortisasi Reguler Semester
Il tahun 2021.

8) Bagi satker yang memiliki UAPKPB, masing-masing UAPKPB agar melakukan
pengiriman data Bulan 12 ke UAKPB selanjutnya diterima oleh UAKPB.

9) UAKPB selanjutnya melakukan pengiriman data ke UAKPA dan UAKPA
melakukan upload ADK rekonsiliasi ke e-Rekon&LK sesuai dengan jadwal open
period.

2. Penyajian Dampak K3 pada Laporan BMN

Melalui Surat Direktur Jenderal Perbendaharaan nomor S-11/PB/PB.6/2022 tanggal 22
Februari 2022 hal Pencatatan Transaksi pada Aplikasi Persediaan Versi 21.0.0 dan SIMAK
BMN Versi 21.1.0 Dalam Rangka Penyusunan Laporan Keuangan Kementerian
Negara/Lembaga Tahun 2021 Unaudited, disampaikan bahwa laporan BMN dan laporan
keuangan tahun 2021 unaudited belum mencakup Transaksi Semu K3 dalam rangka
penyamaan data antara SIMAK BMN dengan e-Rekon&LK. Penyajian laporan BMN
dan/atau laporan keuangan yang telah mencakup Transaksi Semu K3 pada Aplikasi e-
Rekon&LK memerlukan proses pemutakhiran data secara serentak untuk seluruh K/L yang
akan dilakukan secara terpusat oleh Kementerian Keuangan.

Sehubungan dengan hal di atas, selanjutnya dampak Transaksi Semu K3 akan disajikan
pada Laporan BMN e-Rekon&LK sebagaimana penjelasan berikut. Laporan BMN yang
terdampak Transaksi Semu K3 meliputi:
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a. Laporan utama
1) Laporan Posisi BMN di Neraca
2) Laporan Barang Intrakomptable
3) Laporan Barang Gabungan Intrakomptable dan Ekstrakomptabel
4) Laporan Penyusutan Intrakomptabel
5) Laporan Aset Tak Berwujud (ATB)
6) Laporan Amortisasi ATB
7) Laporan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)

b. Laporan pendukung
1) CRBMN Intrakomptabel
2) Laporan Barang Ekstrakomptabel
3) Laporan Penyusutan Ekstrakomptabel
4) CRBMN Gabungan Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel
5) CRBMN Ekstrakomptabel

llustrasi penyajian dampak Transaksi Semu K3 pada Laporan BMN adalah sebagai berikut:

a. Pada Laporan Posisi BMN di Neraca nilai yang disajikan merupakan nilai akhir setelah
dampak Transaksi Semu K3 diperhitungkan.

LAPORAN POSIS| BARANG MILIK NEGARA Di NERACA
POSISI PER TANGGAL 31 DESEMBER 2021
TAHUN ANGGARAN 2021

Tengoal  : 04022 245 AM

UAPE 018 REMENTERIAN PERTANAN Helaman - 1
Kode Lap : lap_bmn_neraca_tace &
AKUN NERACA e
KODE | URAIAN
1 2 2

117111 IT!nrmg 54.914.127.398
117113 [Bahan untuk P 306,360,431
117114 |Suku Cadang 4.883.662.807
117122 [Tanah Bangunan uniuk dijual slau diserahkan kepada Masy 788,656,000
117123 |Hewan dan T: untuk dijual atau dk kepada 45.368.604,178
117124 Peraiatan dan Mesin untuk dijual atau diserahkan Kepada 13.672,985,709)
117128 |Barang F Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke Masyarakal 59,727,153,263
117120 | Lairinya Unluk D kan Kepada M kal - Dalam 5.836,707,678)
117131 [Bahan Baku 69.110.951,663
117199 |Persediasn Leinnya 77.254.720.125
131111 [Tansh 71.619.684.633,074
132111 [P dan Mesin 6.461.673.067.120
133111 |Gedung dan Bang 6.355.429.218,070
134111 [Jatan dan J 266.593.460.954
134112 [irigasi 245,954,903,671
134113 g 174.380,229,254
135111 [Aset Tetap Renovasi 48.800,782,006

b. Pada Laporan Barang Intrakomptable, Laporan Barang Gabungan Intrakomptable dan

Ekstrakomptabel, Laporan Aset Tak Berwujud (ATB),

dan Laporan Barang
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Ekstrakomptabel dampak Transaksi Semu K3 disajikan pada kolom mutasi bertambah/
berkurang sehingga kolom saldo awal tahun 2021 tidak mengalami perubahan.

Tonggel - 0AU0X22 240 AN
Halaman -1

UAPE 110 REMENTESUAN PERTANIAN sate Lap : 114 logs_bom_ v
AR
ARLIN NERACATSLS U8 KELOMIOR BARANG LD U | bt SALDO PER 31 DESEMMEN a1
BERTABAN SERLANG
KoOE AN mTIAS -n RANTITAS A KUANTITAS -y ANTITAS I -n
[ T 3 [ [ [ T [ N [
L LAAA N L LR SR AT AR 12,630 3%1 4.206.20 009, 108 LLELE AN RN e rLOTAS B3y AT ]
LAF FENYUSUTAN BARANG KUASA PERGGUMA
DMPTABEL
RINCIAN PER KELOMPOK BARANG
TAHUN ANGGARAN 2021
Tanggal - 04100722 301 AM
Halmman 1
UAKPB SO WEMENTERGMN PERTANIAN Kode Lap : iap_bran_suzsut_nira_
AXLIN MEAACAZAS- 3U8 KEL OUPCIK BARARD 3ALDO 31 DESEMMER 201
AR AN PENYUSLITAN
KooE uRAAN aunTias | LU
SALDO AAL ln»usm-umq ROREXS l TOTAL
0 3 3 0 3 [ [} By win
LT e R T LT Ce T Ty 13T AT
= [ o) [Tt o0 b T T A TH a7 T |
F] () 5T 300 PETT 178 077 | 5
153 4T b E LA Wi Fiagi e ey 7S ma VA A
g LT L1 S "o DRATLITL Y| N T T T =T a1z
[T W [T A a0 AL T 244147
" T mn o w7 L ] e 7|
= [} 14088 | ) & of 108 1 9
W | AT AL i RPN LEARA W] ) [T [EICT [T O J0r P
3001 | WAT S S, [XT] T e e 1ha a8 (i7isas ) ] proreT
W | WA BENORTL Loa RO im) T R saa s [ ] T
X081 | KAT R o A nER G Is (o S [XIFTET)
I e ) 4.5 e miw L L [T e T aEE Sia e
Wil | AT mANTOR ) ama e Y v e ) AN TR EIC A ataMsmen
BT LAY SR TANGER S W A AT I L Wy TIkrEz Ly 1 it e
X1 [AAT RTGE wiiz] (R Lo WM I AT PR 1 T Aamiast it

c. Pada Laporan Penyusutan Intrakomptabel, Laporan Amortisasi ATB, dan Laporan
Penyusutan Ekstrakomptabel, kolom Kuantitas dan Nilai Aset per 31 Desember 2021
akan disajikan dengan nilai akhir setelah dampak Transaksi Semu K3 diperhitungkan
(kotak merah). Sedangkan dampak Transaksi Semu K3 terhadap nilai
penyusutan/amortisasi akan disajikan pada kolom Koreksi (kotak biru)

d. Pada Laporan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) dampak Transaksi Semu K3
disajikan pada kolom Penambahan sehingga kolom saldo awal tahun 2021 tidak
mengalami perubahan.
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LAPORAN BARANG KUASA PENGGUNA
KONTRUKSI DALAM PENGERJAAN
RINCIAN PER KELOMPOK BARANG
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021

Tongoel - 0803722 237 AM

UAPB 018 KEMENTERIAN PERTANIAN Kode Lap : lap_adp_k
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e. Pada CRBMN Intrakomptabel, CRBMN Gabungan Intrakomptabel dan
Ekstrakomptabel, dan CRBMN Ekstrakomptabel dampak Transaksi Semu K3 disajikan
dengan kode jenis Transaksi Semu K3.

LAPORAN CRBMN PENGGUNA KEMENTERIANA EMBAGA TAHUNAN
INTRAKOMPTABEL
RINCIAN PER BIDANG BARANG
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021

Tanggal  : 040N22 3:49 AM

UAPB  : 018  KEMENTERIAN PERTANIAN Kode Lap  kap_cromn_inkm_kJ
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Setelah prosedur K3 selesai dilakukan, saldo akhir Laporan BMN tanggal 31 Desember
2021 yang disajikan pada Aplikasi e-Rekon&LK dan SIMAK BMN seharusnya menunjukkan
nilai yang sama. Jika berbeda maka perlu dicek kembali apakah terdapat kesalahan pada
pembentukan Transaksi Semu K3 dan pengiriman data ke e-Rekon&LK.

Penyelesaian Selisih Data BMN dan Data Keuangan pada e-Rekon&LK di Luar
Prosedur K3

Melalui Surat Direktur Jenderal Perbendaharaan nomor S-11/PB/PB.6/2022 tanggal 22
Februari 2022, disampaikan bahwa saat ini dampak Transaksi Semu K3 terhadap data

BMN e-Rekon&LK telah dapat dimonitor melalui menu Kertas Kerja Konfirmasi pada
submenu:

a. Monitoring K3 Per Akun; dan
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b. Monitoring K3 Per Kode Barang.

Pada Monitoring K3 Per Akun, kolom Jumlah menunjukkan data per akun Laporan Posisi
BMN di Neraca s.d. 31 Desember 2021 tanpa Transaksi Semu K3 sedangkan kolom
Jumlah Semu K3 menunjukkan data per akun Laporan Posisi BMN di Neraca s.d. 31
Desember 2021 yang telah memperhitungkan dampak Transaksi Semu K3.

Monitonng K3 Per Akur: Qngasel ne

=0 T e 7 (e |

Dt o mr ae .5“'157"1"‘"“

Ne Kede Hama S2iker - M asan M Jumrkady Samriats faani €3 Dampak X3 *

00 0L4270% OLPUT B CA%G FRODLX 1¥ SATE DAY [EEATTS Peratagsn daUesin [TECL LI TaT 156920720
PLNYELERGOARS REGIATAN LN TS

LTI DEML 1B DAL PIODLY. Tv SATA OAN JOTHY Sohwale el fizim 1237500
PLTCLE NG54 LGIATAR LYENTS

T4 DLA2TIXE VLAY Rfag PR e e Lz J Ll
PLVELEHICAIA KLCIATAN ZVENTS:

55 IL4ITON LI Bk o At e ML °

PLM(LERGOA A BEGLATAY | TYENTS

I ILL0% FEPU B LS ROLOR AL By JuI] hmiss Pen, mulan Asat Tetap
PRSI, TRGGARA FTOS TVENTE fang Tk Diguab 31 dalam
Operas Perm evioamr

2531 437206 DERUTIRSES P00 W TaTA Duny 142315 A e 30 Amovtz2sd Sokv.oe AL T X 3263718 153750230
PLNVCINGGAZ8 MGIATAY IVENTS

LT PEPOT RS P00 ArfARl Da Y 1571 AN I EEE SR ET31°7TI000

Dtens | ov | vor | v (SWOW 35 v [emtries
4

Show g 1107077 e vres

Dalam hal pembentukan Transaksi Semu K3 telah sesuai dengan hasil analisis Transaksi
Semu K3 yang seharusnya terbentuk, serta Transaksi Semu K3 telah terkirim ke e-
Rekon&LK, seharusnya kolom Jumlah Semu K3 akan menunjukkan nilai yang sama
dengan Laporan Posisi BMN di Neraca pada SIMAK BMN. Dengan demikian, pada kondisi
ini data detail BMN pada Aplikasi SIMAK BMN sama dengan data detail BMN pada Aplikasi
e-Rekon&LK.

Jika data per akun pada kolom Jumlah Semu K3 berbeda nilainya dengan Neraca
Percobaan Akrual per 31 Desember 2021 pada Aplikasi SAIBA dan e-Rekon&LK, artinya
terdapat selisih data antara Data BMN dan Data Keuangan. Selisih data ini tidak dapat
diselesaikan melalui prosedur K3 sehingga diperlukan jurnal manual pada Aplikasi SAIBA
agar Data Keuangan menjadi sama dengan Data BMN. Jurnal manual untuk mengatasi
selisih Data BMN dan Data Keuangan agar dilakukan setelah dampak Transaksi Semu K3
telah disajikan pada Laporan BMN e-Rekon&LK. Setiap jurnal manual yang dilakukan agar
dilengkapi Memo Penyesuaian yang ditandatangani oleh pajabat yang berwenang, dilampiri
dokumen pendukung terkait.

Namun demikian, dalam hal kolom Jumlah Semu K3 menunjukkan nilai yang berbeda
dengan Laporan Posisi BMN di Neraca pada SIMAK BMN, maka perlu dicek kembali
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apakah terdapat kesalahan pada pembentukan Transaksi Semu K3 dan pengiriman data
ke e-Rekon&LK.

. Perbaikan Menu Iinput Normalisasi

Pada Aplikasi SIMAK BMN versi 21.1.0, terdapat permasalahan di mana BMN berupa aset
Ekstrakomptabel dengan tahun perolehan 2018 dan seterusnya yang dilakukan
Normalisasi dan direkam kembali melalui menu Input Normalisasi akan tercatat sebagai
aset Intrakomptabel, sehingga berdampak pada penyajian Laporan Posisi BMN di Neraca.
Permasalahan dimaksud telah diperbaiki pada Aplikasi SIMAK BMN versi 21.2.0, sehingga
bagi satker yang mengalami kondisi ini agar melakukan penghapusan transaksi Input
Normalisasi yang telah dilakukan sebelumnya, dan melakukan perekaman ulang pada
menu dimaksud.

. Penyesuaian Jurnal Reklasifikasi BMN ke BPYBDS (BMN yang dihentikan)

Pada Aplikasi SIMAK BMN versi sebelumnya, jurnal yang terbentuk atas reklasifikasi BMN
menjadi Bantuan Pemerintah yang Belum Ditetapkan Statusnya (BPYBDS) untuk Aset
Tetap yang Tidak Digunakan dalam Operasi Pemerintahan adalah:

D/K Akun Uraian Akun Rp Laporan
D 313121 | Diterima dari Entitas Lain XXX LPE
K 166112 | Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam XXX Neraca

Operasi Pemerintahan

D 169122 | Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak XXX Neraca
Digunakan dalam Operasi Pemerintahan

K 391116 | Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi XXX LPE

Penggunaan akun Diterima dari Entitas Lain (DDEL) tidak tepat karena akun tersebut
merupakan bagian dari akun Transaksi Antar Entitas (TAE). Selain itu penggunaan akun
Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi juga kurang tepat karena Aset Tetap yang Tidak
Digunakan dalam Operasi Pemerintahan merupakan bagian dari pos Aset Lainnya. Untuk
itu, saat ini telah dilakukan penyesuaian jumal menjadi sebagai berikut:

D/K Akun Uraian Akun Rp Laporan
D 391118 | Koreksi Nilai Aset Lainnya Non Revaluasi XXX LPE
K 166112 | Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam XXX Neraca

Operasi Pemerintahan

D 169122 | Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak XXX Neraca
Digunakan dalam Operasi Pemerintahan

K 391118 | Koreksi Nilai Aset Lainnya Non Revaluasi XXX LPE
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Bagi satker yang telah merekam transaksi reklasifikasi Aset Tetap yang Tidak Digunakan
dalam Operasional Pemerintahan menjadi BPYBDS menggunakan Aplikasi SIMAK versi
sebelumnya agar melakukan proses Ubah — Simpan transaksi tersebut, setelah melakukan
instalasi update Aplikasi dan Referensi SIMAK BMN versi 21.2.0. Selanjutnya, agar
dipastikan kembali bahwa jurnal yang terbentuk telah sesuai.

. Pengiriman Data Detail DBR, DBL, KIB, dan Referensi Ruangan

Dalam rangka pelaksanaan migrasi saldo awal SAKTI, seluruh data detail BMN yang
terdapat pada Aplikasi SIMAK BMN harus tersedia pada Aplikasi e-Rekon&LK. Untuk itu,
saat ini data detail BMN yang meliputi DBR, DBL, KIB, dan Referensi Ruangan telah
ditambahkan dalam proses pengiriman data bulanan ke UAKPA sehingga data detail
dimaksud akan terkirim ke e-Rekon&LK saat UAKPA melakukan upload ADK rekonsilasi.

. Penyelesaian Selisih Barang Dalam Daftar

Mekanisme penyamaan data BMN melalui K3 belum mencakup penyelesaian dalam hal
Barang Dalam Daftar antara Aplikasi SIMAK BMN dan e-Rekon&LK terdapat selisih.
Barang Dalam Daftar merupakan BMN yang telah dikeluarkan dari laporan BMN dan
laporan keuangan, namun masih tercantum dalam Daftar Barang. Laporan yang terkait
Barang Dalam Daftar meliputi:

a. Laporan Barang Hilang;

b. Laporan Barang Rusak Berat;
c. Laporan Barang Hibah DK/TP;
d. Laporan BPYBDS.

Selain itu, terdapat pula Laporan Barang Bersejarah yang menurut PSAP Nomor 07
tentang Aset Tetap tidak disajikan dalam Neraca namun diungkapkan dalam Catatan atas
Laporan Keuangan (CaLK).

Mekanisme penyelesaian selisih data Barang Dalam Daftar antara Aplikasi SIMAK BMN

dan e-Rekon&LK adalah sebagai berikut:

a. Data yang dikelola oleh satker pada Aplikasi SIMAK BMN diasumsikan merupakan
data yang benar.

b. Pada Aplikasi SIMAK BMN saat ini telah dilakukan penyesuaian, sehingga data Barang
Dalam Daftar s.d posisi 31 Desember 2021 akan terbawa dalam proses pengiriman
data bulanan ke UAKPA. Selanjutnya, data dimaksud akan terkirim ke e-Rekon&LK
saat UAKPA melakukan upload ADK rekonsilasi.
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c. Aplikasi e-Rekon&LK akan menyajikan kembali saldo awal Barang Dalam Daftar tahun
2021 berdasarkan data SIMAK BMN sehingga saldo akhir Barang Dalam Daftar tahun
2021 antara SIMAK BMN dan e-Rekon&LK menjadi sama.

8. Pengiriman Data Detail Persediaan Dalam Rangka Pembentukan Saldo Awal SAKTI

Sehubungan dengan pengiriman data detail persediaan dalam rangka pembentukan saldo
awal Modul Persediaan SAKTI, Aplikasi SIMAK BMN menerima data detail tersebut melalui
penerimaan ADK Persediaan Periode 12, untuk selanjutnya diteruskan ke Aplikasi SAIBA
melalui pengiriman data ke UAKPA pada Periode 12. Data detail persediaan meliputi data
detail persediaan sesuai urutan FIFO untuk seluruh UAPKPB dan referensi kode barang.
Data detail persediaan hanya dapat dikiimkan apabila satker telah menggunakan Aplikasi
Persediaan versi 21.1.0. Penggunaan Aplikasi Persediaan sebelum versi 21.1.0 untuk
pengiriman ADK persediaan akan memunculkan peringatan sebagai berikut pada saat

Serimaatan X

Data Persediaan betlum menggunakan versi 21.1.0 atau
| setelahnya

oK

Selanjutnya, untuk memastikan adanya data detail persediaan yang dikirim dari Aplikasi
Persediaan, Aplikasi SIMAK BMN melakukan pengecekan pada saat pengiriman data ke
UAKPA. Apabila terdapat saldo persediaan per 31 Desember 2021 pada Aplikasi SIMAK
BMN namun tidak terdapat data detail persediaan yang dikirimkan, akan muncul notifikasi
sebagai berikut:

Proses pengiriman data ke UAKPA tidak dapat dilanjutkan dan satker diharuskan

Data detail persediaan tidak ada.Pastikan dats detail
! persediaan sudah terkirim..

oK I

menerima ADK persediaan yang telah disertai denga‘n data detail persediaan.

Dalam hal pada Aplikasi SIMAK BMN tidak terdapat saldo persediaan per 31 Desember
2021 akan muncul informasi sebagai berikut.
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Data detall persediaan tidak ada. Proses tetap berlanjut,
pastikan data detail persediaan sudah terkirim..

oK 1

Proses pengiriman data ke UAKPA tetap dapat dilanjutkan. Bagi satker yang
menatausahakan persediaan namun saldo persediaan per 31 Desember 2021 telah nihil
agar memastikan telah menerima data detail persediaan dari Aplikasi Persediaan versi
21.1.0 karena referensi kode barang persediaan akan tetap dilakukan migrasi ke Modul
Persediaan SAKTI meskipun bersaido nihil.

. Reklasifikasi Kode Barang Yang Salah Mapping Akun

Pada Aplikasi SIMAK BMN saat ini masih ditemukan kesalahan mapping kode barang ke
kode akun Neraca untuk beberapa kode barang sebagai berikut:

No. | Kode Barang (sskel) Mapping Akun Saat Ini Mapping Akun Seharusnya
1 | 3180102012 (Pagar | 133111  (Gedung dan | 132111 (Peralatan dan
Jalan dan Taman) Bangunan) Mesin)
2 | 3180102011 (Guardrail) | 133111  (Gedung dan | 132111  (Peralatan dan
Bangunan) Mesin)
3 | 6020301001 (Piala) 132111 (Peralatan dan | 135121 (Aset Tetap
Mesin) Lainnya)
4 | 6020301002 (Medali) 132111 (Peralatan dan | 135121 (Aset Tetap
Mesin) Lainnya)
5 | 6020301003 (Piagam) | 132111 (Peralatan dan | 135121 (Aset Tetap
Mesin) Lainnya)
6 | 6020301999 (Tanda | 132111 (Peralatan dan | 135121 (Aset Tetap
Penghargaan Lainnya) | Mesin) Lainnya)
7 | 6020399999 (Tanda | 132111 (Peralatan dan | 135121 (Aset Tetap
Penghargaan  Bidang | Mesin) Lainnya)
Olah Raga Lainnya)

Meskipun kesalahan mapping tersebut menyebabkan ketidaksesuaian penyajian akun
Neraca, kesalahan tersebut seharusnya tidak berdampak pada penyajian nilai Necara
secara keseluruhan karena penyajian terkait nilai kapitalisasi dan penyusutan telah sesuai.

Mempertimbangkan kode barang tersebut telah digunakan dalam penyusunan laporan
keuangan dan laporan BMN sebelum tahun 2021, perubahan mapping akun yang
dilakukan pada tahun berjalan dapat berdampak pada penyajian saldo awal tahun 2021
sehingga akan menyebabkan selisih dengan saldo akhir tahun 2020. Untuk itu, dalam
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rangka penyusunan laporan keuangan dan laporan BMN tahun 2021 audited yang lebih
andal, bagi satker yang memiliki kode barang di atas agar melakukan reklasifikasi keluar
atas barang tersebut, selanjutnya melakukan reklasifikasi masuk dengan menggunakan
kode barang sebagai berikut.

No. | Kode Barang (Reklasifikasi Kode Barang (Reklasifikasi Masuk)

Keluar)

1 | 3180102012 (Pagar Jalan dan 3180102999 (Rambu Tidak Bersuar Lainnya)
Taman)

2 | 3180102011 (Guardrail) 3180102999 (Rambu Tidak Bersuar Lainnya)

3 | 6020301001 (Piala) 6060199999 (Barang koleksi non budaya lainnya)

4 | 6020301002 (Medali) 6060199999 (Barang koleksi non budaya lainnya)

5 | 6020301003 (Piagam) 6060199999 (Barang koleksi non budaya lainnya)

6 | 6020301999 (Tanda 6060199999 (Barang koleksi non budaya lainnya)
Penghargaan Lainnya)

7 | 6020399999 (Tanda 6060199999 (Barang koleksi non budaya lainnya)
Penghargaan Bidang Olah Raga
Lainnya)

Selanjutnya, setelah satker selesai melakukan migrasi saldo awal ke SAKTI pada tahun
2022, satker agar kembali melakukan reklasifikasi ke kode barang seharusnya sesuai
substansi barang tersebut.

Kepala
Pusat Pelaporan dan Pembinaan

Keuangan Pertahay{
Amad Sugiyono, S.E., M.M.
Brigadir Jenderal TNI




Lampiran V

Surat Edaran Kapuslapbinkuhan Kemhan
Nomor : SE/ /12022
Tanggal : 29 Maret 2022

PETUNJUK TEKNIS INSTALASI DAN PENGGUNAAN UPDATE APLIKASI SAIBA

TAHUN 2021 VERSI 21.2.0

A. Petunjuk Instalasi

1. File Instalasi update Aplikasi SAIBA tahun 2021 versi 21.2.0 berupa file

updateSAIBA21.2.0-17032022.
Sebelum melakukan instalasi update Aplikasi SAIBA versi 21.2.0:

a. Pastikan bahwa pada PC/laptop telah terdapat Aplikasi dan Referensi SAIBA
versi 21.1.0; dan
b. Lakukan backup data.

Lakukan instalasi update Aplikasi SAIBA 2021 versi 21.2.0 dengan menjalankan file
sebagaimana dimaksud dalam angka 1 di atas, dengan melakukan klik kanan >>
run as administrator.

Pastikan Instalasi update Aplikasi SAIBA 2021 versi 21.2.0 berhasil dengan
melakukan pengecekan tampilan setelah /ogin sebagai berikut:

@ BV e 1

SAIRA versi 21.2.0 - Tanpgal 16 Maral 2022
Referens vere 21.1.0 - Tanggal 13 Dosember 2021

B. Penjelasan Aplikasi SAIBA Tahun 2021 versi 21.2.0

Update Aplikasi SAIBA versi 21.2.0 mencakup:

1.

Penyelesaian Selisih Data Persediaan antara Aplikasi SAIBA dan Aplikasi
Persediaan

Sebagaimana telah dijelaskan dalam Lampiran |l mengenai Petunjuk Teknis
Penggunaan dan Penjelasan Update Aplikasi Persediaan Tahun 2021 Versi 21.1.0,



penyelesaian selisih data persediaan antara Aplikasi SAIBA dengan Aplikasi
Persediaan dilakukan melalui pembentukan jurnal otomatis yang terjadi pada
Aplikasi SAIBA melalui submenu rekonsiliasi persediaan di neraca pada menu
rekonsiliasi BMN. Pembentukan jurnal otomatis ini dilakukan dalam rangka
menyesuaikan saldo persediaan pada neraca percobaan Aplikasi SAIBA
berdasarkan data detail persediaan.

Pada saat dilakukan pengiriman ADK Persediaan bulan 12 (bulan Desember 2021),
Aplikasi Persediaan versi 21.1.0 membawa serta data detail persediaan dan
referensi kode barang per anak satker dalam bentuk file MGR_PSD_DATA.txt dan
MGR_PSD_REF.txt ke Aplikasi SIMAK-BMN versi 21.2.0, untuk kemudian diterima
pada Aplikasi SAIBA 21.2.0. Aplikasi SAIBA membaca data detail persediaan per
akun, kemudian membandingkan dengan saldo persediaan pada neraca percobaan
Aplikasi SAIBA. Dalam hal terdapat selisih data, Aplikasi SAIBA membentuk jurnal
secara otomatis untuk mendapatkan saldo persediaan yang sama dengan Aplikasi
Persediaan.

Langkah-langkah dalam melakukan pembentukan jumnal otomatis dalam rangka
penyamaan data persediaan adalah sebagai berikut:

a. Pada menu Ultility, klik Penerimaan Aset dari UAKPB.

Tabel Referensi Transaksi Proses RekonsiliasiBMN Laporan Utility Selesai
Ubah Password

@ KEMENTERIAN KEUANGAN pechoup

REFUBLIK INDONESIA Restore
Pengosongan Transaksi
Menghapus Data Dobel

Pack Data
Reindex Data

Penerimaan ADK Jurnal

OPERATOR Penerimaan ADK Penerimaan Perpajakan
Penerimaan GL SAKTI
Penenmaan Data Capatan Dutput
Terima Saldo Awal Aset dar UAKPB

Penerimaan fAcet dart UAKPH

Pengiriman ADK untuk Migrasi ke SAKT]
Pengiriman Ke E-Rekon




SAIBA versi 21.2.0 - Tanggal 16 Maret 2022

PENERIMAAN DATA/ADK DAR! UAKPD Referens! vers] 21.1.0 - Tangpal 13 Desember 2021

Tahum Anggaran 2021
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Lakukan penerimaan ADK dari Aplikasi SIMAK BMN buian 12 (bulan Deseber
2021), dilanjutkan klik “Terima”. Penerimaan data Aset dari Aplikasi SIMAK
BMN versi 21.2.0 berhasil jka muncul notifikasi “Proses Terima Selesai".
Kemudian, lakukan posting ulang bulan 12.

Tahon Anpgarea 2021
M-t; = | b . -
{informasi .. X
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4 A PROSES TERIMA SELESAI ... | ;
2 B
I
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Untuk memastikan bahwa ADK kiriman dari Aplikasi SIMAK BMN membawa
serta data detail persediaan, satker agar melakukan pengecekan pada ADK
kiriman Aplikasi SIMAK BMN versi 21.2.0 terdapat file
TB_KodesatkerKD1221.ZIP. Buka file TB_KodesatkerKD1221.ZIP tersebut,
pastikan telah terdapat file MGR_PSD_DATA.ixt dan MGR_PSD_REF .txt.

i 1 RMNINIA e VI IRDICLIA
25 TB_029041700427077000KD1221 zip
i} SPM02904170042 /U7 /KU 12.c 11
23 KD029041700427077210217 bek.zip

[ P——
 MGR_PSD_DAT_029041700427077000KD. TXT * 3.910 457 Text Document 21/03/2022 7:53  FBAS2DFS
1 MGR_PSD_REF_029041700427077000KD,TXT * 356.776 19.440 Text Document 21/03/2022 753 45CB2991
| TBPYD AT 0 14 Text Document 2003907175 axn00
: C T TOBH.TXT v 14 lext Document 2170372022 7:59 00000000
T TRNNAN YV T n .. p T, P B4 Y R EA ARLSASS

Data tersebut merupakan data detail dari Aplikasi Persediaan yang dikirimkan
melalui Aplikasi SIMAK BMN versi 21.2.0.



b. Setelah melakukan penerimaan ADK SIMAK BMN, klik Menu Rekonsiliasi BMN,
kemudian pilih Rekonsiliasi Persediaan di Neraca.

Tabel Referensi  Transaksi Proses Rekonsiliasi BMN  Laporan  Utility Selesai

@ KEMENTERIAN KEUANG)
REFUBLIK INDONESIA |

Rekonsiliasi Salde Awal

Rekonsiliasi Periode Berjalan
Rekonsiliasi SPM BMN

Rekansihast Persediaan di Meraca

Pendapatan Terkait BMN
Pengiriman Hasil Rekon Ke KPKNL

Setelah mengakses menu tersebut, Aplikasi SAIBA akan menampilkan tabel
yang terdiri dari kolom Kd Akun, Uraian Akun, Rph SAIBA, Rph Psedia, dan

Selisih.

Keterangan Kolom pada tabel:
1.

c. Klik tombol Cetak

2
3.
4,
5

REKORSILIAST SALDO PERSEDIAAN DI RERACA

Tahun Anggaran 2021

Kd Akun

Uraian Akun

Rph SAIBA

Rph Psedia

Selisih

B

Kd Akun
Uraian Akun
Rph SAIBA
Rph Psedia

. Selisih

Cetak

samgkan Data

¥

Keluar

: kode akun persediaan

: uraian akun-akun persediaan

: saldo persediaan pada Neraca Percobaan Aplikasi SAIBA
: saldo persediaan pada Aplikasi Persediaan

: selisih saldo pada Aplikasi SAIBA dan Aplikasi Persediaan

Setelah klik tombol Cetak, Aplikasi SAIBA menampilkan saldo persediaan per

akun berdasarkan neraca percobaan Aplikasi SAIBA dan Aplikasi Persediaan.




Apabila pada tabel tersebut tercantum Rph Psedia bersaldo 0, kemungkinan

REKONSILIASI SALDO PERSEDIAAN DI NERACA

yang terjadi antara lain:
Saldo pada Aplikasi Persediaan telah bemilai O (telah habis pakai).

1.
2.

Data detail pada Aplikasi Persediaan belum terbawa ke Aplikasi SAIBA. Cek
Kembali detail file kiriman dari Aplikasi SIMAK-BMN seperti yang tercantum

pada poin a

di atas.

|| KdAkun Uraian Akun Rph SAIBA Rph Psedla Selisih -]
L Barang Konsumsi - MESOQ 592000 -145500
117113 Bahan untuk Pemeliharaan 0 0 0
117114 Suku Cadang 0 0 Q
117122 Tanah Bangunan uniuk dijual at 0 0 0
117123 Hewan dan Tanaman untuk diju 474632057 474633057 -1000

117124 Peralatan dan Mesin untuk dijua 0 0 o |
117125 Jalan, Irigasi dan Jaringan untu) 0 0 0

_1117131 Banan Baku o [ i‘ﬂ

& ® 2 4
Cetak | Samakan Data | Keluar

Klik “Samakan data”, lalu posting ulang bulan 12.

Setelah tabel rekonsiliasi saldo persediaan di neraca tersebut terisi, klik tombol
“Samakan Data” sehingga muncul notifikasi berupa perintah untuk posting

ulang.
REKONSILIASI SALDO PERSEDIAAN DI NERACA
Kd Akun Uraian Akun Roh SAIBA |  RphPsedia | Selisih B
o [117111 Barang K( = = : -145500
ks
7113 [Bahanun| T Ok X 0
117114 Suku Cad 0
117122 Tanah Ba] i Jumal kareksl| berhas_ll ditambahkan pada Daftar Jurnal 0
117123 Hewan dd LS tkjevr:'::bn;.“takukan posting ulang sebelum melakukan rekon 1000
117124 Paralatan| 0
117125 [Jalan, Irig o[ |
117131 Bahan B oK [1] s
‘ .

Cetak




Setelah itu, lakukan posting ulang periode posting 12.

| "

P oy SAIBA x |

DIPA graca 0 record
DIPA Luncuran F 5 record
SKPA g PROSES POSTING SELESAI ... o record
Revisi DIPA ). 5 record
Estimasl Pendapatan 0 record
SPM/SP2D ik o record
Penerimaan 12 necord Jumal Transfer Keluar 0 record
Data SABMN 56 record Pemulhan Pagu @ record
Koreksi 0 record

Cek pada menu Jumal Umum, pastikan bahwa Jurnal Otomatis telah terbentuk.

Lakukan pengecekan pada menu Jurnal Umum, di mana terdapat jurnal dengan
nomor dokumen yang diakhiri dengan kode X01, X02, dan seterusnya.

Tobel Referensi T sl Proses  Rekonsifiasi BMN. Laporan bty Selesai
| Copy DIPA dari Aplikasi SAS

. Daftar DIPA
Q KE Copy Revii DIPA dar Aplikasi SAS
Daftar Resici DIPA
| Estimasi Pendapatan
| Copy SPMISP2D dar Apliksi 45
Daftar SPM den 5920
| Daftar SP3 dan SP2B-BLLI
| Deftar SP2HL dan SOHL
OPERATOR  Daftar SPAHL dan SPHL
| Daftar Mimo PHLRJS dan Persetujusn Memo PHLBJS
| Copy Pendspatan dari Aptkasi SAS
‘ Pendapatan
|
|
!
|

Penetimaan dati Potongan SPM/SP2D Satker Lain
Pengembalian Belanja »
Jurnal Penyesusion

Jurrah Ebuntas Trancabsi Loy

Jumal Transfer Kehuat/Masuik i
Dafiar Transaksi Restprokel

Jurnal tersebut terbentuk secara otomatis dengan keterangan “Koreksi atas
selisih Nilai Persediaan”

| [202112427077%01 31-12-2021 117111
| [202112427077%02 31-12-2021 117123




f Bandingkan saldo akun-akun persediaan pada neraca percobaan Aplikasi
SAIBA dan saldo pada laporan posisi persediaan di neraca pada Aplikasi
Persediaan.

Untuk memastikan kesamaan saldo persediaan, satker agar membandingkan
saldo persediaan per akun pada neraca percobaan Aplikasi SAIBA dan saldo
laporan posisi persediaan di Neraca yang dihasilkan melalui Aplikasi
Persediaan. Saldo antara akun-akun persediaan pada Aplikasi SAIBA dan
Aplikasi Persediaan seharusnya tidak terdapat perbedaan.

2. Validasi Aplikasi SIMAK BMN Versi 21.2.0

Pada Aplikasi SAIBA versi 21.2.0, ditambahkan validasi Aplikasi SIMAK BMN versi

21.2.0. Apabila Aplikasi SIMAK BMN yang digunakan bukan versi 21.2.0, muncul
notifikasi berupa “ADK Aset belum menggunakan SIMAK BMN versi 21.2.0 atau
setelahnya”. Pastikan Aplikasi SAIBA 21.2.0 menerima data aset dari Aplikasi
SIMAK BMN Versi 21.2.0

PENERIMAAN DATA/ADK DARI UAKPB
Tahun Anggaran 2021

LT o 4 M wma

Informasi b4

ADK Aset belum menggunakan SIMAK-BMN versi 21.2.0 atau setelahnyal

| ok

L e s

N el

Kepala
Pusat Pelaporan dan Pembinagn
Keuangan Pertahanan,

W}
Amad Sugiyono, S.E., M.M.
Brigadir Jenderal TNI




